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ABSTRAK
MERLY HANDAYANI.  2016. ‘’Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Teks Lontarak Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare’’, Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh Muhammad Saleh dan Asia.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu diawali dengan perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan dengan dua siklus.Setiap siklus diadakan tes akhir siklus.Penekanan utama pada penelitian ini adalah penerapan metode alphabet dalam meningaktkan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Data dikumpulkan dari hasil tes tersebut dianalisis untuk menentukan tingkat penguasaan siswa pada pemeblajaran membaca dan hasil nontes untuk melihat bagaimana perubahan sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare yang lebih baik. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil tes membaca nyaring pada siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya peningkatan pada siklus I hasil tes kemampuan  membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work siswa mencapai nilai rata-rata 65,8% yang termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  dengan nilai rata-rata 75,8% yang termasuk dalam kategori baik, sehingga dapat dikatakan hasil penelitian atau pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan.

Saran untuk guru mata pelajaran bahasa daerah yakni demi kelancaran pelaksnaan kegiatan belajar mengajar, para peneliti hendaknya melakukan penelitian dengan menggunakan metode, teknik dan media yang lebih menarik, kreatif, dan variatif sehingga, memperkaya khasanah ilmu bahasa dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran bahasa daerah harus berakar dari keyakinan bahwa bahasa sejatinya adalah bagian dari budaya, dan mencintai budaya berarti juga mau mencintai bahasanya. Oleh karena itu, upaya awal yang perlu dilakukan adalah membuat para murid mengenali, memahami, dan akhirnya mencintai budayanya sendiri. Untuk mencapainya, pembelajaran bahasa dapat diawali bukan dengan topik kebahasaan seperti pola kalimat atau kosakata, namun pada kegiatan pengenalan budaya lokal. 
Membaca nyaring yang baik biasanya ingin sekali agar pendengarnya memahami apa yang ia sampaikan. Oleh sebab itu, pembaca hendaklah mengetahui keinginan serta kebutuhan pandangarnya, serta menginterpretasikan bahan bacaan secara tepat (Tarigan, 2008:27). Agar dapat membaca nyaring dengan baik, pembaca haruslah menguasai keterampilan-keterampilan persepsi (Penglihatan dan daya tanggap) sehingga, dia mengenal dan memahami  kata-kata dengan cepat yang sama pentingnya dengan hal ini adalah kemampuan mengelompokkan kata-kata ke dalam kesatuan-kesatuan pikiran serta membacanya dengan baik dan lancar.
 (
1
)Kemampuan membaca dikatakan kunci utama untuk mempelajari keterampilan lain. Karena, seorang siswa yang tidak dapat membaca atau kemampuan membacanya rendah dapat dipastikan ia tidak dapat mempelajari pelajaran lain dengan baik. Tidak mungkin seorang siswa yang tidak dapat membaca mampu mengerjakan soal-soal dengan benar karena, mereka tidak paham dengan maksud soal tersebut. Sehingga, dalam kegiatan pembelajaran  berlangsung para murid membuat kelompok kecil supaya, para murid dapat berdiskusi  dengan teman kelompknya dan untuk menyelaraskan dengan gaya belajar generasi muda sekarang, penyajian tidak harus dalam bentuk pemaparan monoton satu arah, namun bisa dibuat lebih interaktif atau bahkan dengan melibatkan mereka untuk berkegiatan secara aktif. Selanjutnya, kepada mereka bisa ditunjukkan bagaimana nilai-nilai lokal itu masih akan relevan dalam kiprah mereka di masa depan sebagai insan global. 
Berdasarkan uraian tersebut, metode pembelajaran terhadap proses kegiatan belajar mengajar identik dengan aktivitas siswa secara optimal, yang tidak cukup dengan hanya sekadar mendengarkan ceramah guru dan mengerjakan tugas-tugas semata. Oleh karena itu, mengingat pentingnya tujuan pembelajaran yang akan dicapai, perlu adanya suatu perbaikan dan perubahan dalam proses pembelajarannya untuk meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran baik dalam  segi kognitif, afektif maupun psikomotor siswa. Salah satunya adalah dengan menerapkan meningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan metode Small Group Work pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Parepare, melalui perubahan paradigma pembelajaran, yaitu dari teacher centered beralih ke student centered.
Small Group Work  merupakan strategi pengorganisasian pembelajaran kerja kelompok kecil yang banyak dianjurkan oleh para pendidik. Pada strategi Small Group Work  ini siswa dikelompokkan dalam tim pembelajaran yang terdiri dari 4-5 siswa. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mengerjakan tugas dari guru, tetapi setiap anggota kelompok tetap mempunyai kedudukan dan tanggung jawab mandiri terhadap pribadinya. Model pembelajaran kelompok  ini untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring  siswa menciptakan iklim belajar yang menyenangkan, dengan mengajak siswa untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran baik secara mental dan fisik. Sehingga, belajar di sini harus dilakukan sendiri oleh individu sebagai usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku. Karena, pada dasarnya individu bersedia melakukan sendiri kegiatan belajar jika, ia tertarik atau senang terhadap materi yang akan dipelajari. 
Lestariningsih (2009) Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bercerita siswa kelas I SD Negeri Karangduren 3 Tengaran Semarang yang lebih baik setelah dilakukan pembelajaran keterampilan membaca nyaring dengan teknik balainang melalui media buku bergambar. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil tes membaca nyaring dan tes tertulis pada siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya peningkatan sebesar 14,3%. Pada siklus I hasil tes keterampilan membaca nyaring dan tes tertulis siswa mencapai nilai rata-rata 69,39 yang termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus II terjadi peningkatan keterampilan membaca nyaring dan tes tertulis siswa dengan nilai rata-rata 79,3 yang termasuk dalam kategori baik, sehingga dapat dikatakan hasil penelitian atau pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 14,3%.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode small group work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Parepare. Hal itu disebabkan,  siswa tidak memiliki guru muatan lokal disekolah yang hanya guru bahasa Indonesia merangkap jadi guru bahasa daerah. Selain itu, siswa pada sekolah tersebut juga memliki permasalahan dalam pembelajaran bahasa daerah khususnya pada pembelajaran membaca aksara lontaraq Bugis. Diantaranya siswa tidak mampu memahami bacaan yang telah dibaca dengan baik karena, masih ada sebagian siswa yang tidak lancar mengenal aksara lontaraq Bugis beserta tanda bacanya. Dalam model pembelajaran Metode Small Group Work ini, diharapkan siswa tidak hanya sekadar mendengarkan saja di dalam kelas. Siswa perlu membaca, menulis, berdiskusi atau bersama-sama dengan anggota kelas yang lain dalam memecahkan masalah. Selain itu, teknik pengelompokkan siswa pada Small Group Work ini juga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dalam permasalahan keterbatasan waktu pembelajaran dan sarana prasarana. Karena, dapat memaksimalkan penyampaian materi baik yang disampaikan melalui kegiatan praktek maupun pengetahuan di luar dari yang akan dipraktekkan. Sehingga, siswa dapat memperoleh materi secara lebih optimal, yaitu mencangkup pengetahuan, pemahaman dan keterampilan yang didapatkannya melalui pembelajaran yang bermakna (meaningful). Melalui penyampaian dan penerimaan materi pembelajaran dalam meningkatkan kemampaun membaca teks lontaraq siswa  dengan lebih optimal pada kegiatan belajar  mengajarnya maka, diharapkan juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan dalam penelitian yaitu :
1. Bagaimana penerapan pembelajaran metode Small Group Work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare?
2. Bagaimana hasil pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis melalui metode Small Group Work  pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran metode Small Group Work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare?
2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis melalui metode Small Group Work siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran membaca nyaring dengan mengunakan Small Group Work 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring dan untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran membaca.
b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan proses pengajaran bahasa dan sastra dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Pare-Pare.
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk menentukan pilihan dan pemanfaatan media pembelajaran membaca nyaring.
d. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan menganalisis permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.



 (
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)BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.  Tinjauan Pustaka
1. Kemampuan Membaca  
a. Pengertian Kemampuan Membaca 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis (H.G. Tarigan, 1986:7).
Kemampuan membaca adalah kemampuan orang dalam memahami isi bacaan yang diukur dengan tes yang disediakan, dan kemampuan membaca teknis adalah kemampuan dalam mengekspresikari bacaan sehingga enak untuk didengar yang diukur dengan merekam teks yang disediakan (Tarigan, 1979:7). Kemampuan membaca siswa harus mempunyai kemampuan menguasai kebahasaan seperti : kosakata, dan tata bahasa dengan demikian, dapat dipertegas bahwa kemampuan yang dikaitkan dengan membaca adalah kemanpuan untuk merespon secara sadar susunan tertulis yang dihadapinya atau yang disimulasikan. Respon yang ditampilkan adalah respon aktif. Respon aktif ini berkaitan dengan pengelolaan terhadap tuturan tertulis. Dari beberapa teori tentang kemampuan membaca yang telah dijelaskan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa indikator yang dapat dijadikan acuan setiap siswa dapat dikaitkan mahir membaca secara sukses harus memiliki ketentuan untuk memahami hal-hal yang berkaitkan dengan kebahasaan dengan isi pesan.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
 Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold (1976) ialah: 
a) Faktor Fisiologis 
[bookmark: more]        		Faktor ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 
Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar membaca anak. Analisis bunyi, misalnya, mungkin sukar bagi anak yang mempunyai masalah pada alat bicara dan pendengaran. 
b) Faktor Intelektual 
Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat (Page dkk., 1980). Terkait dengan penjelasan Heinz di atas, Wechster (dalam Harris dan Sipay, 1980) mengemukakan bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan. 
Peneliti Ehansky (1963) dan Muehl dan Forrel (1973) yang dikutip oleh Harris dan Sipay (1980) menunjukkan bahwa secara umum ada hubungan positif (tetapi rendah) antara keceradasan yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial membaca. Pendapat ini, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rubin (1993) bahwa banyak hasil penelitian memperlihatkan tidak semua siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi untuk menjadi pembaca yang baik. Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil tidaknya anak dalam membaca permulaan.
c) Faktor Lingkungan 
     Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak. Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di rumah dan sosial ekonomi keluarga.  
	Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya dapat membantu anak, dan dapat juga menghalangi anak belajar membaca. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, yang orang tuanya memahami anak-anaknya, dan mempersiapkan mereka dengan dengan rasa harga diri yang tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca.  Rubin (1993) mengemukakan bahwa orang tua yang hangat, demokratis, bisa mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi pendidikan, suka menantang anak untuk berpikir, dan suka mendorong anak untuk mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap yang dibutuhkan anak sebagai persiapan yang baik untuk belajar di sekolah. Di samping itu, komposisi orang dewasa dalam lingkungan rumah juga berpengaruh pada kemampuan membaca anak.
	Kualitas dan luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi kemajuan belajar membaca. Membaca seharusnya merupakan suatu kegiatan yang bermakna. Pengalaman masa lalu anak-anak memungkinkan mereka untuk lebih memahami apa yang mereka baca.
d)      Faktor Psikologis 
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
1) Motivasi
            Depdiknas (2003) mengemukakan beberapa prinsip motivasi dalam belajar  membaca: 
(1)  Kebermaknaan 
(2)  Pengetahuan dan keterampilan prasyarat 
(3)   Model 
(4)    Komunikasi terbuka 
[bookmark: _GoBack](5)   Keaslian dan tugas yang menantang, latihan yang tepat dan efektif 
(6)   Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan 
(7)   Keragaman pendekatan 
(8)   Mengembangkan beberapa kemampuan 
(9)     Melibatkan sebanyak mungkin indera 

2).    Minat 
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Frymeir (dalam Crawley dan Mountain,1995) mengidentifikasi enam faktor yang mempengaruhi perkembangan minat anak, antara lain:
(a) Pengalaman sebelumnya yaitu siswa tidak akan mengembangkan minatnya terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya. 
(b) Konsepsinya tentang diri yaitu  siswa akan menerima jika informasi itu dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya. 
(c) Nilai-nilai yaitu minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan oleh orang yang berwibawa.
(d)  Mata pelajaran yang bermakna yaitu informasi yang mudah dipahami oleh anak akan menarik minat mereka.
(e) Tingkat keterlibatkan tekanan yaitu jika siswa merasa dirinya mempunyai beberapa tingkat pilihan dan kurang tekanan, minat membaca mereka mungkin akan lebih tinggi. 
(f) Kekompleksitasan materi pelajaran yaitu siswa yang lebih mampu secara intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada hal yang lebih kompleks.
Dapat disimpulkan bahwa, siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap membaca, akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca.
e) Kematangan Emosi dan Sosial Serta Penyesuaian Diri
Ada tiga aspek kematangan emosi dan sosial,yaitu stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Anak- anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak mendapatkan sesuatu, atau menarik diri, atau mendongkol akan mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca.
Menurut Harris dan Sipay (1980) program yang yang bertujuan untuk membantu siswa dalam membantu kemampuan belajar membaca dan meningkatkan rasa harga diri (self esteem) terdiri dari empat aspek utama,yakni sebagai berikut:
(a) Pembaca yang lemah (poor reader)  harus dibantu agar dia merasakan bahwa dia disukai, dihargai, dan dipahami.
(b)  Pengalamannya tentang keberhasilan mengerjakan tugas harus dirasakannya sebagai suatu kemampuan.
(c) Anak-anak yang berusaha dengan semangat harus diberi dorongan untuk mencapainya dengan menggunakan bahan bacaan yang menarik.
(d) Siswa bisa dilibatkan dalam menganalisis masalah yang  mereka temui dalam membaca, kemudian merencanakan kegiatan-kegiatan membaca, dan menilai kemajuan membaca mereka.
2. Membaca Nyaring
a. Pengertian Membaca Nyaring
Membaca nyaring menurut Tarigan (1985:22) : Membaca nyaring adalah suatu kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan seseorang pengarang. 
	Menurut Harris dan Sipay (dalam Rahim, 2003), membaca nyaring mengkontribusikan seluruh perkembangan anak melalui cara yang berbeda, di antaranya:
1) Memberikan guru suatu cara yang cepat dan valid untuk mengevaluasi kemajuan kemampuan keterampilan membaca yang utama, khususnya penggalan kata dan kelompok kata,
2) Membaca nyaring memberikan kesempatan berkomunikasi lisan bagi pembaca dan menyimak untuk meningkatkan keterampilan menyimak,
3) Membaca nyaring bisa menyediakan suatu media, dengan bimbingan yang bijaksana dari guru, bisa meningkatkan kemampuan penyesuaian diri dengan orang lain.
b.  Aspek Membaca Nyaring
	 Menurut Kamidjan (1969:9-10) ada lima aspek dalam membaca nyaring yaitu:  
a) Membaca dengan pikiran dan perasaan pengarang, memerlukan keterampilan menafsirkan lambang-lambang grafis
b) Memerlukan kecepatan pandangan mata 
c) Memerlukan keterampilan membaca
d) Terutama mengelompokkan kata secara tepat, dan 
e) Memerlukan pemahaman makna secara tepat. 
		Dalam membaca nyaring,  pembaca memerlukan beberapa keterampilan. Antara lain:  penggunaan ucapan yang tepat, pemenggalan frasa yang tepat, penggunaan intonasi, nada, dan tekanan yang tepat, penguasaan tanda baca dengan baik, penggunaan suara yang jelas, penggunaan ekspresi yang tepat, pengaturan kecepatan membaca, pengaturan ketepatan pernafasan, pemahaman bacaan,dan pemilikan rasa percaya diri.
Pembaca nyaring yang baik biasanya ingin sekali agar pendengarnya memahami apa yang ia sampaikan. Oleh sebab itu, pembaca hendaklah mengetahui keinginan serta kebutuhan pandangarnya, serta menginterpretasikan bahan bacaan secara tepat (Tarigan, 2008:27). Agar dapat membaca nyaring dengan baik, pembaca haruslah menguasai keterampilan-keterampilan persepsi (Penglihatan dan daya tanggap) sehingga, dia mengenal dan memahami  kata-kata dengan cepat yang sama pentingnya dengan hal ini adalah kemampuan mengelompokkan kata-kata ke dalam kesatuan-kesatuan pikiran serta membacanya dengan baik dan lancar. Untuk membantu para pendengar menangkap serta memahami maksud pengarang, pembaca biasanya menggunakan berbagai cara, antara lain: 
1) Dia menyoroti ide-ide baru dengan mempergunakan penekanan yang jelas. 
2) Dia menjelaskan perubahan dari satu ide ke ide lainnya.
3) Dia menerangkan kesatuan kata-kesatuan kata-kata yang tepat dan baik.
4) Menghubungkan ide-ide yang bertautan dengan jalan menjaga suaranya agar tinggi sampai akhir dan tujuan tercapai.
5) Menjelaskan klimaks-klimaks dengan gaya dan daya ekspresi yang baik dan tepat.
c. Tujuan Membaca Nyaring
Tujuan umum membaca adalah pemahaman, menghasilkan siswa yang lancar membaca. Rothlein dan Meinbach (dalam Rahim 2005:125) membaca nyaring untuk anak-anak yang dilakukan setiap hari merupakan sesuatu yang penting untuk mengajar mereka menyimak, berbicara, atau menulis dan membantu perkembangan anak untuk mencintai buku dan membaca cerita sepanjang hidup mereka. Tujuan utama membaca nyaring adalah membangun pengetahuan dan keterampilan berbahasa siswa memperoleh fasilitas menyimak, memperhatikan sesuatu dengan baik,  memahami suatu cerita dan mengenali katakata baru yang muncul dalam konteks lain. 
Harris dan Sipay (dalam Rahim 2005:124) mengemukakan bahwa membaca nyaring mengontribusikan seluruh perkembangan anak dalam banyak cara, di antaranya pertama, membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang cepat dan valid untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang utama, khususnya pemenggalan kata, frasa, dan untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik. Kedua, membaca nyaring memberikan latihan komunikasi lisan untuk pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan keterampilan menyimaknya. Ketiga, membaca nyaring juga bisa melatih siswa untuk mendramatisasikan cerita dan memerankan pelaku yang terdapat dalam cerita. Keempat, membaca nyaring menyediakan suatu media di mana seorang guru dengan bimbingan bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri, terutama lagi dengan anak pemalu.
d.  Hakikat Membaca Nyaring
Membaca bersuara menyangkut tiga istilah yakni: membaca dengan suara keras, membaca lisan, dan membaca dengan suara keras. Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan bersuara dengan memperhatikan struktur kata (kata, kata majemuk, dan frasa) dan kalimat, lafal, intonasi dan jeda. Tekanan kata dalam bahasa Indonesia jatuh pada suku kedua dari belakang. Pembaca nyaring harus dapat pula mengelompokkan kata sesuai dengan kelompoknya agar jelas maknanya bagi pendengar. 
Membaca nyaring merupakan aktifitas antara guru dan murid atau pembaca dengan pendengar untuk bersama-sama memahami makna suatu bacaan. Pembaca nyaring juga dituntut keterampilan memahami makna dan perasaan yang terkandung dalam bacaan. Pembaca nyaring juga dituntut keterampilan penafsiran lambang tulis, penyusunan kata-kata, serta penekanan sehingga sesuai dengan ujaran nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca nyaring juga dituntut memiliki kecepatan mata yang tinggi serta pandangan yang jauh karena, di samping membaca juga harus menjaga hubungan harmonis dengan pendengar. Lawan membaca nyaring adalah membaca dalam hati. 
Menyimak uraian di atas, kegiatan membaca nyaring sangat bermanfaat untuk anak-anak kalau benar-benar dilaksanakan sesuai dengan maksud dan tujuannya. Di dalam kegiatan membaca nyaring terkandung kemampuan yang kompleks yang nantinya akan menjadi bekal dalam membaca dalam hati. Oleh karena itu, kegagalan pelaksanaan membaca nyaring akan merembet pada kegagalan membaca dalam hati. Beberapa keuntungan yang dapat dipetik dari kegiatan membaca nyaring yang dilakukan oleh siswa seperti diuraikan di bawah ini.
1) Membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang tepat dan valid dalam mengevaluasi kemajuan kemampuan keterampilan membaca dalam intonasi, tekanan kata, pemenggalan kata, pemenggalan frasa, dan untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik.
2) Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk pembaca dan meningkatkan kemampuan menyimak untuk pendengarnya.
3) Membaca nyaring dipakai untuk latihan berdialog, memerankan pelaku yang terdapat dalam ceritera. 
4)   Membaca nyaring adalah media guru dalam membimbing secara bijak, bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada anak yang pemalu.
e.  Unsur-unsur yang Dinilai dalam Membaca Nyaring
Menurut Tarigan (1979:24) keterampilan yang dituntut dalam membaca
nyaring yaitu :
 (1) Mempergunakan ucapan yang tepat,
 (2) Mempergunakan frase yang tepat, dan 
 (3) Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah dipahami.      
Secara garis besarnya yaitu mencakup aspek kelancaran dalam membaca yang membantu pendengar untuk menangkap bacaan yang jelas dengan membaca lancar kita dapat mengetahui maksud dan isi bacaan. Kelancaran di sini artinya tidak tersendat-sendat dalam membaca. Ketepatan dalam penggunaan intonasi yang berperan dalam pemenggalan kata atau kalimat sehingga, nantinya menjadi intonasi pengucapan yang benar sesuai konteks pembicaraan. Ketepatan dalam pelafalan mencakup poin-poin yang mendukung dalam membaca nyaring yaitu point artikulasi dan point jeda. Artikulasi adalah kejelasan pengucapan. Artikulasi yang baik dan jelas nantinya akan berkaitan dengan pelafalan yang berhubungan dengan olah vokal. Seseorang dalam membaca nyaring hendaknya memiliki olah vokal yang baik,  jelas dan mudah untuk dipahami. Latihan dasar untuk mengolah vokal anatara lain dengan latihan deklamasi atau menyanyi.
 Kenyaringan suara menentukan terdengar tidaknya suara dalam membaca. Membaca nyaring membantu anak dalam menguasai atau memahami frase yang sempurna dan memperhatikan tanda-tanda baca. Karena anak dalam membaca nyaring akan berusaha keras menguasai atau memahami frase-frase yang sempurna dan memperhatikan tanda-tanda baca waktu anak menginterpretasikan atau menafsirkan bacaan. 
3. Small Group Work (Kelompok Kecil)
a. Pengertian Small Group Work 
Siswa aktif adalah siswa yang bekerja keras untuk mengambil tanggung-jawab lebih besar dalam proses belajarnya sendiri. Mereka mengambil suatu peran yang lebih dinamis dalam memutuskan apa, bagaimana mereka harus mengetahui, apa yang harus mereka lakukan dan bagaimana mereka akan melakukan itu (Glasglow dalam Winastwan Gora dan Sunarto, 2010 : 10). Salah satu model pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan keaktifan, minat dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dalam suatu proses belajar mengajar adalah dengan penerapan Small Group Work. 
Menurut Killen dalam Yamin dan Ansari (2009 : 71) Small Group Work merupakan strategi pembelajaran yang menyuruh siswa bekerja bersama-sama dalam suatu kelompok daripada menjelaskan secara klasikal. Dalam kemampuan membaca teks lontaraq Bugis siswa dengan metode kelompok merupakan model pembelajaran yang dikembangkan dari konsep atau prinsip-prinsip teori kerja otak, teori belajar konstruktivistik, dan teori belajar kolaboratif atau kooperatif. Model pembelajaran ini menekankan pada aktifitas dan partisipasi aktif siswa dari segi intelektual dan emosional secara optimal melalui aktivitas belajar di dalam tim dan antar tim (team teaching) untuk memperoleh penguasaan atau pemahaman materi secara lebih bermakna ( Muhtadi, n.d.: 4). Menurut Sudjana (1995 : 15) kerja kelompok adalah suatu cara mengajar dimana siswa di dalam kelas yang dipandang sebagai suatu kelompok atau dibagi menjadi beberapa kelompok.
 Kelompok bekerja bersama dalam memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas tertentu dan berusaha mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan pula oleh guru. Sedangkan menurut tim pengembangan ilmu pendidikan FIP –UPI (2007 : 174), strategi pengajaran kerja kelompok kecil (Small Group Work) adalah strategi yang berpusat kepada siswa, dimana siswa dituntut untuk memperoleh pengetahuan sendiri melalui bekerja secara bersama-sama.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan membaca siswa teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work merupakan salah satu tipe pembelajaran aktif dimana siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil dan bekerja sama untuk mengerjakan tugas yang telah dirancang sebelumnya oleh guru, dengan ketentuan setiap anggota kelompok tetap mempunyai kedudukan dan tanggung jawab mandiri terhadap pribadinya.
b. Kelebihan dan Kelemahan Small Group Work
  		Apabila digunakan secara efektif dalam pembelajaran, penerapan Small Group Work ini banyak keuntungannya dibandingkan dengan pembelajaran langsung, diskusi dalam kelompok besar, klasikal maupun bekerja secara individual. Beberapa kelebihan Small Group Work  menurut Yamin dan Ansari (2009 : 72) antara lain:
a) Group work memperbolehkan merubah materi pelajaran sesuai latar belakang perbedaan antar group. Hal ini bertujuan untuk mengadaptasi kebutuhan siswa, minat, dan kemampuan tanpa memperhatikan perbedaan antar siswa.
b)  Group work mendorong siswa untuk secara verbalisme mengungkapkan idenya, dan ini dapat membantu mereka untuk memahami materi pelajaran.
c) Beberapa siswa akan sangat efektif ketika menjelaskan idenya pada yang lain, dalam bahasa yang mudah mereka mengerti. Ini dapat membantu pemahaman bagi anggota group untuk ketuntasan materi pelajaran.
d) Group work memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk menyumbangkan ide dan menuntaskan materi dalam suasana lingkungan yang aman dan nyaman.
e)  Group work melibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan ini dapat meningkatkan prestasi mereka serta retensi (Peterson, 1981).
f) Group work membantu siswa belajar menghormati siswa lain, baik yang pintar maupun yang lemah dan bekerja sama satu dengan lainnya.
Tetapi, selain memiliki kelebihan-kelebihan yang telah dijelaskan diatas, Small Group Work juga memiliki beberapa keterbatasan. Kelemahan-kelemahan Small Group Work ini, antara lain :
(a) Siswa harus belajar bagaimana belajar dalam lingkungan.
(b) Beberapa siswa mungkin pada awalnya mendapatkan kesulitan seperti yang dialami anggota group lainnya (mungkin karena mereka tidak populer atau berbeda antara satu anggota dengan anggota lainnya dalam group).
(c) Seandainya dimonitoring interaksi siswa dalam setiap grup, beberapa siswa akan menghabiskan waktu diskusi dengan persoalan yang tidak relevan.
(d) Beberapa siswa lebih suka belajar secara langsung dan tidak senang ketika guru menyuruh mereka untuk mengajar sesama mereka.
(e) Beberapa guru merasa tidak mudah mengontrol semua siswa dalam grup karena, membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam, strategi ini banyak digunakan di sekolah menengah atas dan perguruan tinggi (Martinis Yamin & Ansari, 2009 : 73).
Berdasarkan teori tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun penerapan Small Group Work dalam pembelajaran dapat memberikan beberapa keuntungan, tetapi penerapan tersebut juga memiliki keterbatasan. Untuk itu, dibawah ini merupakan cara untuk mengatasi kelemahan dari penerapan Small Group Work tersebut, yaitu dengan melakukan usaha-usaha sebagai berikut :
1) Pendidik sebaiknya menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga, dapat lebih memotivasi siswa.
2) Pendidik terlebih dahulu memutuskan banyaknya grup dan jumlah anggota. Sebaiknya dalam pengelompokan siswa terdiri dari anggota yang bersifat heterogen baik dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, maupun ras/etnik.
3) Pendidik sebaiknya tetap memberikan arahan dan bimbingan terhadap kerja kelompok.
4) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga, siswa bisa menjadi lebih aktif dan tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas.
5) Sebaiknya diadakan pengaturan penempatan dan penyusunan kelompok, sehingga lebih mempermudah pendidik untuk mengontrol perorangan atau kelompok siswa.
c.   Prosedur Penerapan Small Group Work dalam Pembelajaran Menurut  Yamin & Ansari (2009 :72) keberhasilan group work tergantung dari banyak faktor yang tentu dapat membantu diskusi kelas, misalnya :
(1) Fokus pembelajaran bagi siswa harus jelas.
(2) Persiapan siswa harus memadai
(3) Bimbingan guru pada siswa harus jelas
(4) Arahan, tapi tidak intervensi oleh guru
 	(5) Monitoring dan feedback oleh guru
(6) Pengaturan waktu yang bagus dan kesimpulan yang logis.
Sedangkan, menurut tim pengembangan ilmu pendidikan FIP – UPI (2007 : 174) Small Group Work merupakan suatu strategi pengajaran yang dapat dilakukan dimana :
a) Guru ingin meningkatkan pemahaman siswa mengenai isi atau materi pelajaran melalui penyelidikan dan diskusi dengan teman-temannya.
b) Guru ingin meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi.
c) Guru ingin meningkatkan motivasi siswa dan menambah partisipasi
             dalam kegiatan belajar.
d) Guru ingin mengikutsertakan siswa dalam menganalisis beberapa bagian isi pelajaran, akan tetapi waktu tidak mencukupi apabila seluruh siswa menganalisis seluruh isi materi pelajaran tersebut.
e) Guru ingin meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan menyadari bahwa masalah itu dapat dipecahkan dengan berbagai cara.
f) Jika alat atau fasilitas yang tersedia sangat terbatas, sehingga melalui kelompok kerja alat tersebut dapat digunakan secara bergiliran.
Sebelum diterapkannya Small Group Work dalam pembelajaran, hendaknya diperhatikan beberapa prinsip belajar sehingga, pada waktu proses belajar mengajar siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:42), ada beberapa prinsip belajar yang dapat menunjang tumbuhnya cara belajar siswa aktif diantaranya adalah :
(1)   Perhatian dan motivasi 
Dari kajian teori belajar mengenai pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian, tidak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan motivasi mempunyai peranan dalam memberi tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang.
(2) Keterlibatan langsung atau berpengalaman
Dalam belajar siswa tidak sekadar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya.
(3)     Pengulangan
 Belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka, daya-daya tersebut akan berkembang dan menjadi sempurna.
(4)      Balikan dan Penguatan
Sumber penguatan belajar untuk pemuasan kebutuhan berasal dari luar dan dalam dirinya. Penguatan belajar yang berasal dari luar seperti nilai, pengakuan prestasi siswa,  persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadiah, dan lain-lain, merupakan cara untuk memperkuat respon siswa. Sedangkan,  penguat dari dalam dirinya bisa terjadi apabila respon yang dilakukan betul-betul memuaskan dan sesuai dengan kebutuhannya. Menurut University of Delaware prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan Small Group Work dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Sebelum kerja kelompok (perencanaan)
(1) Siswa dikelompokkan sesuai (menjaga kelompok kecil, membatasi ke empat sampai lima anggota)
(2) Gunakan tugas yang memerlukan interaksi kelompok. Menjelaskan tujuan dari kerja kelompok.
(3) Menjelaskan tugas jelas dan memberikan hand out.
(4) Menunjukkan apa hasil belajar spesifik anda mengharapkan dari grup. Menyatakan batas waktu untuk kerja kelompok. Memberikan peran dalam kelompok untuk mendorong partisipasi yang sama
2) Selama kerja kelompok (implementasi)
(a) Beredar di antara kelompok-kelompok untuk memeriksa kemajuan siswa.
(b) Duduk di atas diskusi kelompok.
(c)  Ingatkan siswa waktu yang tersisa untuk menyelesaikan tugas.
3) Setelah Kelompok Kerja (Laporan dan Refleksi)
a) Bawa kelas bersama-sama dan meminta kelompok untuk berbagi pekerjaan mereka.
b) Renungkan kelompok kerja dan siswa belajar dan memasukkan apa yang telah anda pelajari ke dalam perencanaan untuk kelas berikutnya.
c.   Hal-Hal yang Perlu diperhatikan dalam Small Group Work
 Format mengajar kelompok kecil dan perorangan masih belum biasa bagi banyak guru di Indonesia. Oleh karena itu, agar format ini dapat digunakan secara efektif, hal-hal perlu diperhatikan :
(a) guru yang sudah biasa dengan pengajaran klasikal, sebaiknya mulai dengan pengajaran kelompok kecil, kemudian perorangan. Sementara itu, guru yang belum memiliki cukup pengalaman mengajar sebaiknya mulai dengan pengajran perorangan, kemudian bertahap ke pengajaran kelompok kecil.
(b) Topik-topik yang bersifat umum, seperti pengarahan, informasi umum sebaiknya diberikan secara klasikal, sedangkan pembahasan lebih lanjut dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan kelompok kecil atau perorangan. 
(c) Sebelum pengajaran kelompok kecil/perorangan dimulai, guru harus melakukan pengorganisasian siswa, sumber, materi, ruangan, serta waktu yang diperlukan.
(d) Kegiatan kelompok kecil atau perorangan yang efektif selalu diakhiri dengan kulminasi yang dapat berupa rangkuman, laporan atau pemantapan, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk saling belajar.
(e) Agar pengajaran peorangan dapat berlangsung secara efektif, guru perlu mengenal siswa secara pribadi sehingga kondisi belajar dapat diatur dengan tepat.

B. Kerangka  Pikir
Kurikulum tingkat satuan pendidikan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Kurikulum tidak terlepas dan saling berkaitan dengan mata pelajaran, termasuk bahasa daerah. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat empat keterampilan berbahasa daerah yang mencakup komponen berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Fokus dalam penelitian ini adalah aspek membaca.
Kemampuan membaca adalah kemampuan membaca dalam memahami isi bacaan yang diukur dengan tes yang disediakan, dan membaca nyaring menurut Tarigan (1985:22)  Membaca nyaring adalah suatu kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan seseorang pengarang pencapaian yang lebih maksimal dalam proses membaca nyaring teks lontaraq Bugis, peneliti menggunakan strategi metode Small Group Work. Metode ini digunakan dalam pembelajaran membaca untuk membantu siswa memahami dan mengingat materi yang telah mereka baca. Dalam proses membaca, siswa yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare. Kelas ini diberikan tindakan penerapan metode Small Group Work dalam pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
I. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbentuk penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena, biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMillan & Schumacher, 2003). Penelitian kualitatif juga bisa dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya (Strauss & Corbin, 2003). Sekalipun demikian, data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif memungkinkan untuk dianalisis melalui suatu penghitungan.
2. Desain Peneitian
 (
29
)PTK Model John Elliot ini tampak lebih detail dan rinci. Dikatakan demikian, oleh karena di dalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi yaitu antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara itu, setiap aksi kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar, di dalam kenyataan praktik di lapangan setiap pokok bahasan biasanya tidak akan dapat diselesaikan dalam satu langkah, tetapi akan diselesaikan dalam beberapa rupa itulah yang menyebabkan John Elliot menyusun model PTK yang berbeda secara skematis dengan kedua model sebelumnya, yaitu seperti dikemukakan berikut ini .
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Gambar 4: Riset Aksi Model John Elliot
B. Definisi Operasional
Kemampuan membaca adalah kemampuan orang dalam memahami isi bacaan yang secara nyaring dan diukur dengan tes yang telah disediakan. Membaca nyaring atau membaca bersuara adalah suatu kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan seseorang pengarang. Ada empat aspek dalam membaca nyaring yaitu kelancaran, ketepatan, intonasi dan kenyaringan suara. 
Metode Small Group Work  merupakan strategi pembelajaran yang menyuruh siswa bekerja bersama-sama dalam suatu kelompok daripada menjelaskan secara klasikal.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Parepare Jl. Handayani KM 4 Kelurahan Lapadde Kecamatan Ujung.

D. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah guru mata pelajaran dan siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare yang berjumlah 25 orang pada semester 2 tahun pelajaran 2015. Siswa kelas VII.4 sebagai subjek penelitian ini diasumsikan sudah mengenal aksara lontaraq bugis dan pengetahuan dasar yang cukup untuk mampu membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dirancang pelaksanaanya dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu; pembuatan rencana (plan), pelaksanaan tindakan (action), pemantauan (observation), dan refleksi (reflection).

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti terlebih dahulu membuat persiapan untuk kelas yang akan diajar. Dalam hal ini semua kegiatan yang akan dilaksanakan dimatangkan serta menentukan alat dan bahan yang akan digunakan pada tahap tindakan.
b. Tindakan 
Menyajikan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya.
c. Pemantauan (Observasi)
Dalam tahap ini dilakukan observasi untuk memantau pelaksanaan, apakah semua berjalan dengan baik. Observasi dilakukan bersamaan pada saat melakukan tindakan dalam proses belajar mengajar.
d. Refleksi (Reflection)
Hasil pemantauan ini kemudian direfleksikan untuk melihat kelebihan dan kekurangan yang digunakan untuk pelaksanaan tindakan dalam diskusi selanjutnya.
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul penelitian, maka diperlukan data yang berhubungan dengan penelitian. Adapun data yang dimaksud adalah peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan mengunakan metode small group work  yang dilakukan oleh guru dalam pengajaran membaca. Data dikumpulkan dengan pengamatan pada saat proses belajar mengajar.

Siklus 1
Pelaksanaan siklus I dilakukan selama 1 bulan atau 1 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2x45 menit. Siklus pertama ini melalui tiga tahap yaitu; (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, dan (3) evaluasi.
a. Rencana Tindakan 
Pada tahap ini peneliti membuat rencana atau persiapan sebelum melakukan kegiatan mengajar di dalam kelas. Adapun langkah-langkah persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tema
2) Merancang LKS untuk pembelajaran di kelas
3) Menyediakan lembar tes siklus I
4) Menyiapkan lembar observasi.
b. Pelaksanaan  Tindakan
(1) Pada awal tatap muka guru mengemukakan dan menjelaskan tema dan sub tema pada pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai.
(2) Peneliti mengemukakan metode yang akan digunakan
(3) Peneliti menguji tingkat kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontaraq Bugis
(4) Selama kegiatan berlangsung, setiap siswa diminta untuk memperhatikan tanda baca dalam tulisan aksara lontaraq Bugis.
(5) Guru mengawasi dan membimbing siswa
(6) Guru memberikan pujian dan bimbingan siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan. 
c. Tahap observasi dan evaluasi
Observasi berlangsung pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Guru memantau dan mencatat hal-hal yang dialami oleh siswa, situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembar observasi yang telah dipersiapkan dalam perencanaan.
Siklus II
Pada siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I setelah peneliti dan guru melakukan diskusi perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Berdasarkan hasil refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus I, maka pada tahap ini peneliti dan guru secara kolaboratif melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama 1 kali pertemuan. Langkah-langkah yang dilakukam dalam siklus II ini relatif sama dengan yang dilakukan pada siklus I, maupun pada beberapa langkah dilakukan perbaikan atau penambahan tindakan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan.

F. Instrumen Penelitian
Dalam peneltian ini digunakan beberapa instrumen bantuan agar  data peneltian dapat dipertanggung jawabkan dan mendapatkan data penelitian yang valid. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah :
1. Pedoman/lembar observasi, menggunakan lembar observasi terhadap siswa dan  guru mata pelajaran yang diteliti.
2. Lembar kerja soal, dengan menggunakan lembar kerja soal yang akan dikerjakan oleh siswa.
Data di atas, digunakan untuk melihat proses dan prosedur pelaksanaan peningkatan membaca nyaring siswa dan akan digunakan sebagai dasar penilaian pada segi perencanaan kegiatan. Selain itu, data dikumpulkan melalui tes untuk mengetahui peningkatan membaca nyaring lontaraq  Bugis dalam pembelajaran bahasa daerah Bugis.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegitan, dan data yang relevan penelitian. Semua data dipergunakan sebagai keterangan yang nyata untuk diolah. 
Kamera digunakan sebagai alat dokumentasi oleh peneliti yang dipergunakan untuk memotret atau membidik gambar peristiwa wawancara yang sedang berlangsung dengan kepala sekolah, guru-guru dan siswa di sekolah.
2. Pengamatan (Observasi)
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Peneliti melakukan pengamatan pada saat guru bidang studi bahasa daerah Bugis mengajar. Hal ini dilakukan guna melihat strategi dan teknik pengajarannya yang termasuk dalam komponen desain pembelajaran.
3. Tes 
Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Tes ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan isi tes yang sama, yaitu tes sebelum dan sesudah penerapan metode Small Group Work. Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes yang digunakan untuk tingkat kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis  siswa kelas VII SMP Negeri 4 Parepare ini, berupa tes unjuk kerja untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca lancar kalimat sederhana secara nyaring. 
Penilaian tersebut harus menunjukkan pencapaian indikator dalam pembelajaran membaca nyaring adalah (1) mampu membaca lancar kalimat sederhana, (2) mampu membaca dengan intonasi yang tepat, (3) mampu membaca dengan pelafalan yang tepat, (4) mampu membaca dengan nyaring. Aspek atau penilaian tes meliputi tes unjuk kerja (N1). Sehingga, hasil perolehan nilai dari aspek pertama dan kedua, kemudian diolah dalam bentuk nilai akhir dengan rumus:
Tabel 3.1. Penilaian Tes Membaca Nyaring
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimal

	1
	Unjuk Kerja
	20

	
	Jumlah
	20


 (
    N1
NA
 =
  x 10
    2
)
Keterangan:
NA = Nilai Akhir
N1 = Nilai tes unjuk kerja

Sesuai KD membaca lancar beberapa kalimat teks lontaraq Bugis, maka penelitian ini lebih memfokuskan pada hasil dari tes unjuk kerja membaca nyaring kalimat sederhana tersebut. Tes unjuk kerja sehingga, nilai akhir didapat dari jumlah skor siswa yang diperoleh dari skor tes unjuk dibagi empat kali sepuluh. Melalui pedoman tersebut, dapat diketahui hasil kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontaraq Bugis dan tulis tertulis. Apabila dalam siklus I masih  kurang atau belum sesuai dengan target yang ditentukan, maka diadakan tindakan pada siklus II.
a. Tes Unjuk Kerja
Tes unjuk kerja membaca lancar secara nyaring beberapa kalimat yang dilakukan satu kali dalam tiap siklus selama pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek penilaian membaca nyaring dalam teks lontaraq Bugis disesuaikan dengan kriteria aspek-aspek penilaian dalam landasan teori dan indikator yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran membaca nyaring. Kriteria penilaian tes unjuk kerja siswa dalam membaca nyaring tek lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work menggunakan rubrik penilaian. Indikator keberhasilannya adalah siswa mampu membaca lancar teks lontaraq Bugis. Pedoman penilaianya didasarkan pada kelancaran dalam membaca, kenyaringan suara, ketepatan dalam pelafalan, ketepatan dalam penggunaan intonasi dalam membaca kalimat sederhana, seperti tabel berikut ini:
Tabel 3.2. Aspek skor Penilaian Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis
	No.
	Aspek-aspek yang dinilai
	Skor Maksimal

	1
	Kelancaran dalam membaca
	5

	2
	Ketepatan dalam penggunaan intonasi
	5

	3
	Ketepatan dalam pelafalan
	5

	4
	Kenyaringan suara
	5

	
	Jumlah
	20



H. Kriteria Penilaian
Kemampuan membaca dilihat dari aspek penilaian pembelajaran yaitu aspek membaca nyaring teks lontaraq Bugis, peserta didik mampu membaca lancar kaliamt, mampu membaca dengan pelafalan yang tepat. Penilaian tersebut harus menunjukkan pencapaian indikator dalam pembelajaran membaca nyaring. Secara teknis, menurut Lestariningsih penilaian kemampuan membaca nyaring difoukuskan pada kemampuan membaca nyaring. Format pedoman penskoran membaca nyaring siswa seperti tabel  3.3 berikut:


	No.
	Aspek Penilaian
	Skor
	Kriteria
	Kategori

	1. 
	Kelancaran dalam
membaca (A1)
	5
4


3
2


1
	a. Lancar dalam membaca
b. Lancar dalam membaca tetapi masih ada bacaan yang diulang.
c. Ada beberapa pengulangan dalam membaca, tetapi nafas teratur.
d. Tersendat-sendat dalam
membaca nafas tersengal- sengal dan banyak pengulangan.
e. Tidak lancar sama sekali dalam membaca.
	Sangat baik
Baik

Cukup

Kurang

Kurang 
sekali

	2. 
	Ketepatan dalam
penggunaan
intonasi (A2)
	5

4


3


2
1
	a. Terdapat variasi irama dan
Tekanan.
b. Terdapat variasi irama tetapi
masih terdapat penggunaan
tekanan kurang tepat.
c. Terdapat variasi irama tetapi
penggunaan tekanan tidak tepat.
d. Irama dan tekanan monoton
e. Tidak menggunakan variasi
irama dan tekanan sama sekali
dalam membaca
	Sangat baik

Baik


Cukup


Kurang
Kurang sekali

	3. 
	Ketepatan dalam
pelafalan (A3)
	5

4

3

2

     1
	a. Tidak terdapat kesalahan
dalam pelafalan
b. Terdapat 1 kesalahan dalam
melafalkan
c. Terdapat 2 kesalahan dalam
melafalkan
d. Terdapat banyak kesalahan
dalam melafalkan
e. Tidak dapat melafalkan bacaan
dengan tepat
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang sekali

	4.
	Kenyaringan
suara (A4)
	5



4


3

2


1
	a. Suara nyaring artinya volume
suara dapat dijangkau oleh
semua pendengar (siswa) dari
awal hingga akhir membaca.
b. Volume suara dapat dijangkau
oleh semua pendengar namun,
masih kurang maksimal.
c. Volume suara hanya dapat
dijangkau sebagian pendengar.
d. Volume suara dapat dijangkau
oleh semua pendengar namun
masih kurang maksimal.
e. Volume suara hanya dapat
dijangkau sebagian pendengar
	Sangat baik


Baik



Cukup

Kurang


Kurang sekali


Skripsi Lestariningsih 
Aspek penilaian tersebut sebagai pedoman guru untuk memberikan penilaian membaca nyaring. Dapat dijelaskan bahwa pada aspek kelancaran dalam membaca (A1), kategori sangat baik dengan kriteria lancar dalam membaca teks lontaraq Bugis dengan skor 5, kategori baik dengan kriteria lancar dalam membaca tetapi, masih ada bagian yang diulang dengan skor 4,  kategori cukup dengan kriteria ada pengulangan pembacaan dengan skor 3, kategori kurang dengan krteria tersengalsengal dan banyak pengulangan dengan skor 2, kategori kurang sekali dengan kriteria tidak lancar sama sekali dalam membaca dengan skor 1.
Aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi (A2),  kategori sangat baik dengan kriteria terdapat variasi irama dan tekanan dengan skor 5, kategori baik dengan kriteria terdapat variasi irama tetapi maish terdapat penggunaan tekanan kurang tepat dengan skor 4, kategori cukup dengan kriteria terdapat variasi irama tetapi, penggunaan tekanan sering tidak tepat dengan skor 3, kategori kurang dengan kriteria irama dan tekanan monoton dengan skor 2, kategori kurang sekali dengan kriteria tidak menggunakan variasi irama dan tekanan sama sekali dalam membaca dengan skor 1.
Aspek ketepatan dalam pelafalan (A3), kategori sangat baik dengan kriteria tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan dengan skor 5, kategori baik dengan kriteria terdapat 1 kesalahan dalam melafalkan skor 4, kategori cukup dengan kriteria terdapat 2 kesalahan dalam melafalkan skor 3, kategori kurang dengan krtiteria terdapat banyak kesalahan dalam melafalkan dengan skor 2, kategori kurang dengan kriteria tidak dapat melafalkan bacaan dengan tepat dengan skor 1.
Aspek kenyaringan suara dalam membaca (A4), kategori sangat baik dengan kriteria kenyaringan volume suara dapat dijangkau oleh semua pendengar dari awal sampai akhir dengan skor 5, kategori baik dengan kriteria kenyaringan volume suara dapat dijangkau oleh semua pendengar namun kurang maksimal dengan skor 4, kategori cukup dengan kriteria kenyaringan volume suara dapat dijangkau oleh sebagian pendengar dengan skor 3, kategori kurang dengan kriteria kenyaringan volume suara hanya dapat dijangkau pada kata-kata tertentu saja oleh sebagian pendengar dengan skor 2, kategori kurang sekali dengan kriteria kenyaringan volume suara sangat lemah tidak dapat didengar dengan skor 1.
Penilaian digunakan dengan menggunakan rumus  :
Nilai= Skor yang dicapai siswa  X 100
          Total bobot besar
I. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari responden selanjutnya diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data hasil tes disajikan secara kuantitatif tersebut untuk menggambarkan tingkat kemampuan siswa membaca nyaring teks lontaraq Bugis yang dialami oleh masing-masing siswa. Sedangkan, analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kualitas kemampuan siswa berdasarkan analisis kuantitatif. 
Untuk melaporkan hasil penelitian, data yang diperoleh terlebih dahulu harus analisis dengan maksud agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan angka-angka, yang diperoleh melalui tes pada siswa. Data tersebut diperoleh melalui pembuatan rekapitulasi nilai dan penghitungan presentase nilai yang ada.
Dapat dirumuskan cara untuk menghitung persentase kemampuan membaca siswa yaitu:
Tabel 3.4.Frekuensi Perolehan Nilai Siswa dalam Kemampuan Membaca Nyaring.
	No.
	Rentang Skor
	Kategori

	1
	85-100
	Baik Sekali

	2
	70-84
	Baik

	3
	55-69
	Cukup

	4
	40-54
	Kurang

	5
	0-39
	Sangat Kurang


Uraian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 4 Parepare yaitu 75. Indikator yang menunjukkan keberhasilan pelaksanaan penelitian ini adalah apabila memperoleh nilai 75 ke atas dianggap mampu dan yang memperoleh nilai 75 ke bawah siswa dianggap tidak mampu, sesuai standar yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran bahasa Daerah di SMP Negeri 4 parepare. Berdasarkan pendapat di atas, maka data yang diperoleh dari tabel frekuensi dan presentase kemudian disimpulkan seperti terlihat tabel berikut : 


Tabel 3.5. Klasifiaksi tingkat kemampuan siswa 
	No.

	Perolehan Nilai
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Nilai 75 ke atas
	.....
	......

	2
	Di bawah 75
	......
	.......

	Jumlah
	
	



Jumlah jawaban yang benar x 100
Jumlah total soal
 (
P = 
 
x 100%
      N
)Untuk  menghitung persentase, maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:


Keterangan :
			F= Frekuensi	
N= Jumlah subyek penelitian
	P= Presentase
	Nurkancana (1992:22)
Sedangkan Teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang diperoleh dari aspek perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Apsek-aspek perilaku siswa pada saat pembelajaran membaca nyaring aksara lontaraq Bugis diperoleh melalui observasi dan tes.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh penerapan  metode Small Group Work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks aksara lontaraq Bugis terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi membaca nyaring teks lontaraq Bugis  di SMP Negeri 4 Parepare. Membaca nyaring dengan menggunakan metode  Small Group Work  merupakan salah satu kegiatan kelompok kecil untuk memperhatikan kemampuan membaca nyaring siswa dalam membaca teks lontaraq Bugis  dengan bersuara untuk  memperhatikan strukur kata (kata, kata majemuk, dan frasa) dan kalimat, lafal, intonasi dan jeda. Tujuan pembelajaran ini adalah untuk membantu pengembangan siswa dalam konsep pendekatan kecakapan hidup (life skill) yang menyiapkan siswa untuk memiliki pengetahuan, kerja sama dalam setiap kelompok kecilnya masing-masing dan keterampilan yang bermakna dan berguna di kemudian hari. Kompetensi membaca nyaring siswa  dipelajari pada kelas VII.4 dengan waktu pembelajaran 2x40 menit. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VII.4 sebagai kelas yang akan diukur hasil belajarnya baik sebelum dan setelah penerapan Small Group Work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis.
 (
44
)

1. Penerapan Pembelajaran
Kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare merupakan sekolah yang terletak di daerah perkotaan. Sekolah  tersebut memiliki perpustakaan yang  sangat bagus untuk ditempati belajar dengan nyaman karena, perpustakaan tersebut mempunyai peraturan yang baik sehingga, semua siswa ataupun guru dapat belajar dengan baik dan nyaman. Metode pembelajaran  yang akan diterapkan oleh siswa kelas VII.4 yaitu metode Small Group Work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis. Metode tersebut akan membantu siswa dalam bekerja sama atau bertukar pendapat dengan masalah yang akan mereka hadapi pada saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis dan mengerjakan sebuah soal yang akan dikerjakan oleh seiswa sesuai dengan kelompok kecilnya masing-masing. 
Metode pembelajaran guru belum menyesuiakan dengan kemampuan siswa, karakteristik siswa, keadaan siswa, dan keinginan siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil survei pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas VII.4 SMP 4 Negeri Parepare tentang bagaimana siswa memperoleh pelajaran membaca. Guru hanya mengajarkan mengeja dan siswa mengutarakan. Metode tersebut tentunya kurang tepat karena, semua siswa mempunyai tingkat pemahaman dan keterbacaan yang sama. Bagi siswa yang belum dapat membaca lancar hal tersebut sangat menyiksa tetapi sebaliknya untuk siswa yang lancar membaca bukan menjadi masalah.
Penelitian di kelas I telah dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian akan diuraikan pada bagian ini meliputi hasil penelitian siklus I dan siklus II. Sistem penyajian data hasil tes membaca nyaring teks lontarak Bugis pada siklus I dan siklus II berupa angka yang disajikan dalam bentuk tabel, kemudian diuraikan analisis atau penjelasan dari tabel tersebut. Selanjutnya, untuk data nontes dipaparkan dari siklus I dan siklus II meliputi observasi, wawancara.
2. Hasil Penelitian Prasiklus
Kondisi awal kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis siswa sebelum menggunakan metode Small Group Work yang akan disajikan peneliti dilakukan tindakan tes awal. Hasil tes awal kemampuan mengenal huruf aksara lontaraq Bugis pada prasiklus akan digunakan dipaparkan pada tabel 4.1 berikut.
	No.
	Rentang Skor
	Kategori 
	Frekuensi
	Persentase

	Rata-rata 
 
   80
(Baik )

	1
	85-100
	Baik Sekali
	16
	68%
	

	2
	70-84
	Baik
	6
	18%
	

	3
	55-69
	Cukup
	3
	14%
	

	4
	40-54
	Kurang
	0
	0%
	

	5.
	0-39
	Sangat Kurang
	      0
	0
	

	Jumlah 
	       25
	100%
	



Berdasarkan tabel 4.1. dapat dijelaskan bahwa kemampuan mengenal huruf aksara lontaraq Bugis siswa kelas VII.4 SMP Negeri Parepare baik. Hal ini terbukti dari hasil nilai yang diperoleh siswa dalam mengenal huruf aksara lontaraq Bugis rata-rata memperoleh nilai 80 dalam kategori baik. Dari 25 siswa hanya 16 siswa yang memperoleh nilai baik sekali dengan rentang 85-100 atau sebesar 68% . Siswa yang memperoleh nilai kategori  baik dengan rentang 70-84 berjumlah 6 siswa atau sebesar 18%. Siswa yang memperoleh nilai kategori cukup dengan rentang 55-69 sebanyak 3 siswa atau sebesar 14%. Siswa yang mendapat nilai kategori kurang dengan rentang 40-54 sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%. Siswa yang mendapat nilai dengan ketegori sangat kurang dengan rentang 0-39 sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%. Adapun hasil masing-masing aspek-aspek secara rinci akan dibagi menjadi subbab, yaitu subbab hasil membaca nyaring teks lontaraq Bugis.
a.  Hasil Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Prasiklus
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring secara umum dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut ini.
Tabel 4.2. Nilai Akhir Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Prasiklus
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	85-100
	Baik Sekali
	0
	0%
	
   67,2
(Cukup)

	2
	70-84
	Baik
	14
	68%
	

	3
	55-69
	Cukup
	5
	12%
	

	4
	40-54
	Kurang
	6
	20%
	

	5
	0-39
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.2. dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare masih tergolong baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai prasiklus rata-rata mencapai 67,2 dari 25 siswa. Rincian data tersebut dijelaskan sebagai berikut: tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik dengan rentang 85-100 siswa. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik  dengan rentang 70-84 berjumlah 14 siswa atau sebesar 68%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup dengan rentang 55-69 berjumlah 5 siswa atau sebesar 12%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang dengan rentang 40-54 berjumlah 6 siswa atau sebesar 20%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang sekali dengan rentang 0-39 berjumlah 0 siswa atau sebesar 0%.
1) Hasil Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dalam Metode Small Group Work Aspek Kelancaran Membaca (A1)
Hasil membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work aspek kelancaran dalam membaca prasiklus. Aspek kelancaran dalam membaca merupakan aspek yang paling penting dalam pembelajaran membaca nyaring kalimat sederhana, oleh karena itu aspek ini untuk perhitungan nilai berbobot yang paling tinggi bila dibanding dengan aspek lain, yaitu nilai paling rendah 1 dan maksimal 5. Adapun perhitungan nilai yaitu skor yang diperoleh siswa dari aspek kelancaran dalam membaca dibagi skor maksimal dikalikan 100. Tabel 4.3. berikut ini berisi nilai yang di dapat siswa untuk aspek kelancaran dalam membaca.
Tabel 4.3.Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Aspek Kelancaran dalam Membaca (A1)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Peresentase%
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	2
	8%
	
     4
  (Baik)

	2
	4
	Baik
	10
	40%
	

	3
	3
	Cukup
	7
	28%
	

	4
	2
	Kurang
	6
	24%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.3. dapat dijelaskan bahwa  kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work mencapai bobot total 83 dari 25 siwa sudah ada 2 siswa yang memperoleh nilai 5 atau dalam kategori sangat baik pada aspek kelancaran dalam membaca. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah 10 siswa atau 40%. Siswa yang memperoleh nilai cukup berjumlah 7 siswa atau 28%. Terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang atau sebesar 24% dalam aspek kelancaran membaca.
2)  Hasil Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work, Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi (A2)
Hasil tes membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi prasiklus. Aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi merupakan aspek yang penting skornya sama dengan aspek kelancaran dalam membaca, yaitu paling rendah 1 dan maksimal 5. Adapun perhitungan nilai, yaitu nilai yang diperoleh siswa dari aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi dijumlahkan dengan aspek yang lain kemudian dibagi nilai maksimal dikalikan 100. Tabel 4.4. berikut ini berisi nilai yang di dapat siswa untuk aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi.
Tabel 4.4. Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi (A2). dengan Menggunakan Metode Small Group Work.
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase%
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	2
	8%
	    
     4
(Baik)

	2
	4
	Baik
	9
	36%
	

	3
	3
	Cukup
	11
	44%
	

	4
	2
	Kurang
	3
	12%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.4. dapat dijelakan bahwa kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  mencapai bobot total 85, sudah ada 2 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik atau sebesar 8%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah 9 siswa atau sebesar 36%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup berjumlah 11 siswa atau sebesar 44%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang berjumlah 3 siswa atau sebesar 12%, tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai kategori kurang sekali dengan rentang 0-39.
3) Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis  dengan Menggunakan Metode Small Group Work.  Aspek Ketepatan dalam Pelafalan (A3)
Hasil tes membaca nyaring kalimat teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work aspek ketepatan dalam pelafalan prasiklus. Aspek ketepatan dalam pelafalan merupakan aspek yang menyangkut benar dan salah dalam pengujaran sebuah kata sehingga aspek ini berbobot berbeda dengan aspek lainnya, yaitu nilai paling rendah 1 dan maksimalnya 5. Adapun perhitungan nilai, yaitu nilai yang diperoleh siswa dari aspek ketepaan dalam pelafalan dijumlahkan aspek yang lain kemudian dibagi nilai maksimal dikalikan 100. Tabel 4.5  ini berisi nilai yang didapat siswa untuk aspek ketepatan dalam pelafalan.
Tabel 4.5. Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Aspek Ketepatan dalam Pelafalan (A3).
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	1
	8%
	
     4
(Baik)

	2
	4
	Baik
	10
	38%
	

	3
	3
	Cukup
	10
	38%
	

	4
	2
	Kurang
	4
	16%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar masih kurang baik dalam hal pelafalan saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Hal ini terbukti dari 25 siswa mencapai bobot total 83  ada 1 siswa yang memperoleh nilai sangat baik atau sebesar 8%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah 10 siswa atau sebesar 38%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup berjumlah 10 siswa atau sebesar 38%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang berjumlah 0 siswa atau sebesar 0%.
4) Hasil Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work  dalam Aspek Kenyaringan Suara (A4)
Hasil tes membaca lancar teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work dalam aspek kenyaringan suara prasiklus. Aspek kenyaringan merupakan aspek penting pula, karena aspek tersebut merupakan aspek penilaian dalam membaca karena itu, aspek ini untuk perhitungan nilai kumulatif berbobot sama dengan aspek ketepatan dalam pelafalan, yaitu nilai paling rendah 1 dan maksimal 5. Adapun perhitungan nilai, yaitu nilai yang diperoleh siswa dari aspek kenyaringan suara dijumlahkan dengan aspek yang lain kemudian dibagi nilai maksimal dikalikan 100. Tabel 4.6 berikut ini berisi nilai yang didapat siswa untuk aspek kenyaringan suara.


Tabel 4.6. Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work  dalam Aspek Kenyaringan Suara (A4)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	4
	16%
	
4
  (Baik)

	2
	4
	Baik
	8
	32%
	

	3
	3
	Cukup
	6
	24%
	

	4
	2
	Kurang
	7
	28%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa sebagian siswa  baik dalam hal kenyaringan suara saat membaca lancar teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work . Dari 25  siswa mencapai bobot total 84 Terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik atau sebesar 16%. Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori kurang berjumlah 7 siswa atau sebesar 28%. Tidak terdapat siswa dalam kategori sangat kurang.
3. Hasil Nontes Prasiklus
Hasil nontes meliputi beberapa hal, antara lain: observasi, dan wawancara. Masing-masing aspek data hasil nontes akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Obsevarsi Prasiklus
Dalam hasil observasi ini, meliputi perilaku siswa selama kegiatan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Hal ini dilakukan guna mengetahui kemampuan awal dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang diamati dalam observasi membaca nyaring teks lontaraq Bugis  meliputi: (1) memperhatikan penjelasan dari guru, (2) tidak selalu memperhatikan penjelasan guru, (3) antusias mengikuti pembelajaran membaca nyaring, (4) malas mengikuti pembelajaran membaca nyaring, (5) aktif menirukan guru saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis, (6) tidak menirukan guru membaca nyaring beberapa kalimat sederhana yang terdapat dalam teks lontaraq Bugis, (7) tenang saat temannya membaca nyaring, (10) ramai sendiri saat temannya membaca nyaring.
Hasil kegiatan observasi prasiklus menunjukkan bahwa siswa terlihat kurang antusias terhadap pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis. Hal ini dilihat dari banyaknya siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak semua siswa menirukan ketika guru membaca nyaring, siswa lebih senang bermain dengan teman sebangkunya. Hal ini karena, siswa merasa tidak tertarik dengan pembelajaran membaca nyaring.
b. Wawancara Prasiklus
Hasil wawancara prasiklus dilakukan terhadap 6 siswa secara acak. Adapun pertanyaanya meliputi: (1) perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran, (2) kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran. Mereka juga merasa kesulitan untuk membaca nyaring teks lontaraq Bugis karena, sebagian siswa tidak terlalu mengenal huruf aksara lontaraq Bugis dan tanda bacanya. 



Siklus I
a. Prosedur Tindakan Pada Siklus I
a)   Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap awal yang berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. Diperlukan suatu perencanaan yang matang agar tindakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah menyiapkan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan pembelajaran. Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal-hal yang didiskusikan berhubungan dengan koordinasi tersebut adalah mengenai masalah waktu pelaksanaan pembelajaran, materi pembelajaran, dan bagaimana proses pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini peneliti mengadakan serangkaian kegiatan persiapan. Rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah: (1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode Small Group Work, (2) mempersiapkan media sesuai dengan tingkat kelas siswa, (3) membuat dan mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara siswa, (4) mempersiapkan alat dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes, (5) menyiapkan tes membaca nyaring berupa bacaan teks aksara lontarak Bugis, serta menyusun rancangan evaluasi program. Pada setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari dua pertemuan. Masing-masing pertemuan beralokasi waktu 45 menit.


b) Tindakan
Pelaksanaan tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi perencanaan. Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya untuk perbaikan. Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar adalah melaksanakan pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work meliputi pendahuluan, tahap kegiatan inti, penutup. Pada tahap pendahuluan ini, peneliti mengkondisikan siswa agar siap menerima dan tertarik mengikuti pembelajaran. Tahap ini berisi beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk mempersiapkan dan mengarahkan siswa supaya siap mengikuti pelajaran dengan baik. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) guru bertanya pada siswa tentang pengalaman membaca nyaring, (2) guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang perlu  diperhatikan dalam membaca nyaring, (3) guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran membaca nyaring pada hari itu. Setelah kegiatan apersepsi dilaksanakan, selanjutnya adalah tahap kegiatan inti. 
Tahap inti yaitu tahap melaksanakan proses pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Kegiatan pada tahap ini meliputi: (1) guru menjelaskan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran membaca nyaring, (2) guru mengenalkan huruf aksara lontarak Bugis dan tanda bacanya kepada siswa, (3) guru menuliskan beberapa kalimat dalam huruf aksara lontarak Bugis, (4) guru mengajarkan membaca nyaring, yaitu memperhatikan setiap tanda baca yang ada pada huruf aksara lontarak Bugis, (5) guru membagikan lembar evaluasi kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontarak Bugis, lembar evaluasi berupa tes objektif, (6) guru menanggapi hasil pembelajaran membaca dan memberikan umpan balik kepada siswa. Tahap terakhir dalam proses pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work adalah penutup. Pada tahap ini meliputi beberapa kegiatan, antara lain sebagai berikut: (1) guru dan siswa menyimpulkan kegiatan belajar dan mendiskusikan manfaat dari pembelajaran yang telah dilaksanakan, (2) guru dan siswa merefleksikan proses dan hasil yang diperoleh dalam pembelajaran membaca nyaring ini, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran membaca nyaring, (3) sebagai tindak lanjut siswa diberikan tugas untuk membaca nyaring teks lontarak Bugis yang diberikan oleh guru di rumah supaya siswa dapat membaca dengan benar. Selama siswa membaca, peneliti mengamati perilaku siswa dan memberi penilaian kepada siswa. Pada tahap ini peneliti mencatat aktivitas siswa serta memandu siswa untuk membaca nyaring teks lontarak Bugis yang telah disajikan. Di setiap akhir pembelajaran guru selalu memberi pujian kepada pemenang, yaitu siswa yang lulus nilai membaca nyaring diberikan pujian kepada guru untuk memacu semangat belajar siswa.
c) Observasi
Tahap observasi pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan sikap siswa dengan mengamati dan mencatat kegiatan yang dilakukan siswa bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Agar hasil penelitian bisa objektif, dalam pelaksanaanya pengamatan juga dibantu oleh guru observer. Pengamatan dilakukan dari awal, selama proses pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Sasaran yang diamati meliputi sikap siswa terhadap metode pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca dan keseriuasan siswa pada saat memperhatikan gurunya menjelaskan. Tujuan observasi dapat dicapai melalui beberapa cara, yaitu pada saat siswa melakukan tes dan dari hasil nontes. Cara tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontarak Bugis. Sedangkan data nontes diperoleh melalui tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi foto.
Adapun hasil observasi pada siklus I ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a.  Pertemuan I
Hasil observasi pada pertemuan pertama pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 Januari 2016 pukul 10.45-12.00 WIB, dilaksanakan di kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare yaitu rasa antusias dan perhatian siswa masih kurang. Banyak siswa yang masih sibuk dengan aktivitasnya sendiri misalnya, sibuk mencari pinjaman pulpen pada teman, menggambar, berbicara sendiri, mengganggu teman, jalan-jalan, cara duduknya yang kurang rapi, kurang mendengarkan perintah guru, sibuk bermain dengan mainan yang mereka miliki. Guru butuh waktu cukup lama untuk mengatur siswa agar mereka semua siap mengikuti pembelajaran. Setelah semua siswa tenang guru baru memulai pembelajaran dengan materi memperkenalkan huruf aksara lontarak Bugis dan tanda bacanya.
Guru cukup bagus dalam menyampaikan materi, kejelasan suara dan langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan ole guru. Mengawali pembelajaran guru menunjukkan beberapa siswa untuk menulis huruf aksara lontarak Bugis. Kemudian siswa menulis tanda bacanya dan setelah itu guru menyuruh siswa menulis suatu kalimat dalam tulisan aksara lontarak Bugis. Di sini siswa mulai membaca sesuai apa yang siswa tuliskan di atas papan tulis dan membaca dilakukan secara berulang-ulang dan bersama-sama sampai siswa tepat dalam menyuarakan lafal, intonasi dan suara nyaring, begitu seterusnya sampai guru melihat kemampuan siswa mengenal huruf aksara lontarak Bugis dan membacanya.
Setelah siswa lancar mengenal huruf aksara lontarak Bugis dan tanda bacanya, guru menghapus tulisan huruf aksara lontarak Bugis dan menyuruh siswa membaca dengan benar sesuai apa yang siswa tuliskan di papan tulis. Siswa mulai belajar membaca tanpa dibantu dalam huruf aksara lontarak Bugis. Guru juga mengajarkan cara membaca nyaring sesuai bacaan yang disediakan oleh guru. Setelah siswa dapat membaca dengan tepat, maka pembelajaran dilanjutkan dengan membaca beberapa kalimat sederhana secara bergiliran. Saat membaca ada beberapa siswa yang membacanya kurang tepat, misalnya sarekuamengngi, atekkorenge, ammulangenna dan masih banyak kalimat yang siswa belum terlalu lancar membacanya.
Langkah pembelajaran selanjutnya Guru memperhatikan cara membaca dan mengoreksi cara siswa membaca apabila ada kekeliruan dalam pelafalan huruf vokal, konsonan dan tanda baca. Membaca teks lontarak Bugis bisa untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca setelah tidak menggunakan bantuan huruf aksara lontarak Bugis. Kesulitan yang masih dialami siswa dalam membaca yaitu (1) ada kata yang terlewati atau tidak dibaca; (2) membaca mengeja dengan suara keras; (3) pengucapan kata yang kurang tepat; (4) waktu membaca agak lama; (5) saat membaca ada siswa yang tidak memperhatikan tulisan tetapi justru memperhatikan guru; (6) membaca dengan suara lemah atau tidak nyaring sehingga terdengar kurang jelas;  (7) belum hafal huruf abjad aksara lontarak Bugis.
Pada akhir pembelajaran guru memberi evaluasi membaca. Guru memberi penilaian untuk mengetahui kemajuan mengenal huruf aksara lontarak Bugis dan membacanya dengan benar. Guru memberikan pujian terhadap siswa yang sudah lancar dan tidak lancar agar siswa dapat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Berikut adalah nilai kemampuan mengenal huruf aksara lontarak Bugis pada siklus I pertemuan I. Ada 16 siswa yang mencapai rentang skor 85-100 dalam kategori baik sekali , ada 6 siswa yang mencapai rentang skor 70-84 dalam kategori baik, ada 3 siswa yang mencapai rentang skor 55-69 dalam kategori cukup dan tidak ada siswa yang mencapai nilai kurang dan sangat kurang.
b. Pertemuan II
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 13 Januari 2016, materi membaca nyaring teks lontarak. Siswa masih membaca sesuai dengan metode Small Group Work  yaitu membaca nuaring teks lontarak Bugis tanpa melalui metode Small Group Work. Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi yaitu menanyakan materi pelajaran pada hari sebelumnya. Saat kegiatan belajar mengajar sebagian siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan guru, meskipun masih ada siswa yang asyik bermain sendiri. Saat guru memberi tugas membaca siswa sudah cukup antusias. 
Langkah berikutnya siswa harus memperhatikan tanda baca  sesuai dengan bahan bacaan yang telah disediakan oleh gurunya, kemudian membacanya. Kegiatan membaca dilakukan secara berulang-ulang sampai siswa benar-benar lancar dalam membaca nyaring teks lontarak Bugis. Jika ada siswa yang masih kesulitan membaca guru segera mendekati siswa tersebut kemudian mengajari membaca sesuai dengan metode Small Group Work. Setelah membaca dengan bantuan melihat abjad aksara lontarak Bugis.  Langkah pembelajaran selanjutnya  guru membimbing membaca sedangkan, siswa menirukan secara bersama-sama. Kegiatan membaca dilakukan secara berulang-ulang. Untuk mengetahui kemampuan siswa membaca, guru menyuruh setiap siswa membaca kalimat secara bergantian. Bagi siswa yang sudah lancar membaca guru menyuruh siswa tersebut untuk tenang pada saat temannya yang lain membaca. Guru memperhatikan cara membaca dan mengoreksi cara siswa membaca apabila ada kekeliruan dalam kelancaran dalam membaca, ketepatan dalam penggunaan intonasi, ketepatan dalam pelafalan dan kenyaringan suara. Membaca buku bisa untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis  setelah tidak menggunakan bantuan abjad huruf aksara lontarak Bugis.
Pada pertemuan kedua kemampuan membaca siswa sudah mengalami peningkatan dibandingkan pada pertemuan pertama, tetapi untuk kelancaran, ketepatan dalam penggunaan intonasi, ketepatan dalam dan kenyaringan suara masih belum sepenuhnya tepat dan masih ada beberapa siswa yang kesulitan membaca. Di akhir pelajaran guru mengadakan evaluasi membaca kalimat sederhana, membaca masih menggunakan bantuan guru. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa secara individu. Guru memanggil siswa untuk membaca nyaring teks lontarak Bugis dan guru menyimak siswa membaca sambil memberi penilaian. Berikut adalah nilai kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis pada siklus I pertemuan II. Berikut adalah nilai kemampuan membaca nyaring melalui metode Small Group Work siswa VII.4 SMP Negeri 4 Parepare pada siklus I pertemuan II. Ada 4 siswa yang mendapat nilai 85-100 dalam kategori baik sekali, ada 5 siswa yang mendapat nilai 70-84 dalam kategori baik, ada 13 siswa yang mendapat nilai 55-69 dalam kategori cukup, ada 3 siswa yang mendapat nilai 40-54 dalam kategori kurang dan tidak ada siswa yang mendapat nilai 0-39 dalam kategori sangat kurang.
d) Refleksi
Hasil tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata semua aspek mengalami peningkatan dibandingkan prasiklus. Akan tetapi nilai semua aspek penilaian masih berada dibawah target yang ditetapkan sebelumnya yaitu hanya mencapai 65,8% atau 75 ke bawah. Padahal target yang ditetapkan peneliti sebagai nilai ketuntasan belajar adalah 75 ke atas sehingga, perlu dilakukan tindakan pada siklus II. Berdasarkan hasil nontes pada siklus I juga belum terlihat perubahan tingkah laku positif yang menonjol. Pada siklus I, masih ada siswa yang bermain-main sendiri saat pembelajaran membaca berlangsung, siswa masih malu-malu membaca dengan suara yang lantang. Kekurangan yang terjadi pada siklus I ini dapat digunakan sebagai dasar untuk diadakannya langkah perbaikan. Perbaikan dari kekurangan pada siklus I itu diterapkan pada langkah-langkah pembelajaran pada siklus selanjutnya, sehingga pembelajaran yang terjadi kemudian akan lebih baik dari pembelajaran pada siklus I.
Data hasil tes merupakan data penentu kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Dari tes tersebut dapat diketahui tingkat kemampuan  siswa dalam membaca nyaring teks lontaraq Bugis. 
b. Hasil Penelitian Siklus I
a) Hasil Penelitian Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Siklus I
Tes dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis. Data hasil tes merupakan data penentu kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dari hasil tes ini dapat diketahui tingkat kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontaraq Bugis. Hasil kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis, kemudian dikumulatifkan untuk memperoleh gambaran kemampuan sesungguhnya dari siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca lancar kalimat teks lontaraq Bugis.
Berdasarkan pertimbangan peneliti yang menganggap penting kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis. Penilaian kumulatif meliputi lima aspek, yaitu: (1) aspek kelancaran dalam membaca, (2) aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi, (3) aspek ketepatan dalam pelafalan, (4) aspek kenyaringan suara. Secara umum, hasil nilai kumulatif siswa SMP Negeri 4 Parepare pada siklus I ini dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.
Tabel 4.7 Tes Kumulatif Siklus I
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %
	Rata-rata

	1
	85-100
	Baik Sekali
	4
	16%
	   
65,8
(Cukup)

	2
	70-84
	Baik
	5
	22%
	

	3
	55-69
	Cukup
	13
	48%
	

	4
	40-54
	Kurang
	3
	14%
	

	5
	0-39
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil tes kumulatif membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  mencapai bobot total 1,645 dengan nilai rata-rata 65,8 dalam kategori baik. Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian pada siklus I ini belum mengalami peningkatan atau belum memenuhi target penelitian dan masih harus ditingkatkan pada siklus II. Dari 25 siswa, terdapat 4 siswa atau sebesar 16% yang memperoleh nilai dalam kategori  baik sekali  dengan rentang nilai 85-100, terdapat 5 siswa atau sebesar 22% yang memperoleh nilai dengan kategori baik dengan rentang 70-84. Siswa yang masuk dalam kategori cukup berjumlah 13 siswa atau sebesar 48%, terdapat 3 siswa atau sebesar 14% yang memperoleh nilai dengan kategori kurang dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat kurang. Masih rendahnya nilai kumulatif siswa ini hampir dialami oleh sebagian besar dalam aspek ketepatan pelafalan, intonasi dan kenyaringan suara yang rata-rata masih lemah. Selain itu, penyebab rendahnya nilai membaca karena, mereka masih belum terlalu lancar membaca, rasa takut ketika peneliti mendekati karena belum terbiasa dengan peneliti. Hasil tes kumulatif dalam tabel 4.7 tersebut merupakan gabungan lima aspek kemampuan  sebagaimana telah diuraikan. 
(a) Hasil Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Siklus I
Tabel 4.8.Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Aspek Kelancaran dalam Membaca (A1)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase 
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	6
	24%
	
3
(Cukup)

	2
	4
	Baik
	13
	52%
	

	3
	3
	Cukup
	4
	16%
	

	4
	2
	Kurang
	2
	8%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel  4.8 dapat dijelaskan bahwa dari 25 siwa mencapai bobot total 98. Sudah ada 6 siswa atau 24% yang memperoleh nilai 5 atau dalam kategori baik sekali pada aspek kelancaran dalam membaca. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah 13 siswa atau 52%. Siswa yang memperoleh nilai cukup berjumlah 4 siswa atau 16%. Terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang atau sebesar 8% dalam aspek kelancaran membaca.
(b)  Hasil Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work, Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi (A2)
Hasil tes membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi prasiklus. Aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi merupakan aspek yang penting skornya sama dengan aspek kelancaran dalam membaca, yaitu paling rendah 1 dan maksimal 5. Adapun perhitungan nilai, yaitu nilai yang diperoleh siswa dari aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi dijumlahkan dengan aspek yang lain kemudian dibagi nilai maksimal dikalikan 100. Tabel 4.9 berikut ini berisi nilai yang di dapat siswa untuk aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi.
Tabel 4.9. Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi (A2). dengan Menggunakan Metode Small Group Work.
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	6
	24%
	
3
(Cukup)

	2
	4
	Baik
	9
	36%
	

	3
	3
	Cukup
	6
	24%
	

	4
	2
	Kurang
	4
	16%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelakan bahwa kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  mencapai bobot total 92.  Ada 6  siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik sekali atau sebesar 24%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah 9 siswa atau sebesar 36%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup berjumlah 6 siswa atau sebesar 24%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang berjumlah 4 siswa atau sebesar 16%, tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai kategori kurang sekali dengan rentang 0-39.
(c) Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis  dengan Menggunakan  Metode Small Group Work.  Aspek Ketepatan dalam Pelafalan (A3)
Hasil tes membaca nyaring kalimat teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work aspek ketepatan dalam pelafalan prasiklus. Aspek ketepatan dalam pelafalan merupakan aspek yang menyangkut benar dan salah dalam pengujaran sebuah kata sehingga aspek ini berbobot berbeda dengan aspek lainnya, yaitu nilai paling rendah 1 dan maksimalnya 5. Adapun perhitungan nilai, yaitu nilai yang diperoleh siswa dari aspek ketepaan dalam pelafalan dijumlahkan aspek yang lain kemudian dibagi nilai maksimal dikalikan 100. Tabel 4.10  ini berisi nilai yang didapat siswa untuk aspek ketepatan dalam pelafalan.
Tabel 4.10 Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Aspek Ketepatan dalam Pelafalan (A3)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	7
	28%
	
3
(Cukup)

	2
	4
	Baik
	8
	32%
	

	3
	3
	Cukup
	6
	24%
	

	4
	2
	Kurang
	4
	16%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	


Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar masih kurang baik dalam hal pelafalan saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  mencapai nilai bobot 93. Hal ini terbukti dari 25 siswa ada 7 siswa  yang memperoleh nilai baik sekali atau sebesar 28%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah 8 siswa atau sebesar 32%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup berjumlah 6 siswa atau sebesar 24%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang berjumlah 4 siswa atau sebesar 16% dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat kurang atau 0%.


(d)  Hasil Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work  dalam Aspek Kenyaringan Suara (A4)
Hasil tes membaca lancar teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work dalam aspek kenyaringan suara prasiklus. Aspek kenyaringan merupakan aspek penting pula, karena aspek tersebut merupakan aspek penilaian dalam membaca karena itu, aspek ini untuk perhitungan nilai kumulatif berbobot sama dengan aspek ketepatan dalam pelafalan, yaitu nilai paling rendah 1 dan maksimal 5. Adapun perhitungan nilai yaitu nilai yang diperoleh siswa dari aspek kenyaringan suara dijumlahkan dengan aspek yang lain kemudian dibagi nilai maksimal dikalikan 100. Tabel 4.11 berikut ini berisi nilai yang didapat siswa untuk aspek kenyaringan suara.
Tabel 4.11. Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work  dalam Aspek Kenyaringan Suara (A4)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	8
	36%
	
3
(Cukup)

	2
	4
	Baik
	7
	32%
	

	3
	3
	Cukup
	5
	16%
	

	4
	2
	Kurang
	5
	16%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa sebagian siswa cukup baik dalam hal kenyaringan suara saat membaca lancar teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work mencapai nilai bobot 93. Terdapat 8 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik sekali atau sebesar 36%. Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik sebanyak 7 siswa atau sebesar 32%. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup sebanyak 5 siswa atau sebesar 16%. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori kurang berjumlah 5 siswa atau sebesar 16%. Tidak terdapat siswa dalam kategori sangat kurang atau 0%.
(a) Hasil Nontes Siklus I
Pada siklus I ini data penelitian nontes didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi foto. Hasil selangkapnya dijelaskan pada uraian berikut ini.
1) Observasi Siklus I
Pengambilan data observasi ini bertujuan untuk mengetahui keseluruhan perilaku siswa selama pembelajaran. Dengan demikian, observasi ini dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work dan tes tertulis berlangsung dengan bantuan guru kelas agar observasi dapat maksimal.
Terdapat dua kegiatan yang diamati dalam observasi ini meliputi perilaku siswa selama kegiatan tes unjuk kerja. Hal ini dilakukan untuk mengungkap segala perilaku yang dilakukan selama pembelajaran. Adapun aspek yang menjadi sasaran observasi pada kegiatan membaca nyaring teks lontarak Bugis terdiri dari 11 aspek, antara lain: (1) memperhatikan penjelasan dari guru, (2) tidak memperhatikan penjelasan guru, (3) tertarik dengan metode yang digunakan untuk pembelajaran membaca nyaring, (4) tidak tertarik dengan metode yang digunakan untuk pembelajaran membaca nyaring, (5) antusias mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work, (6) malas mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work, (7) aktif menirukan guru membaca nyaring, (8) melaksanakan perintah guru membaca nyaring, (9) tenang saat temannya tampil membaca nyaring, (10) ramai sendiri saat temannya membaca nyaring.
	No.
	Aspek Observasi
	Frekuensi
	  %

	1
	Membaca nyaring teks lontaraq Bugis
Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
Aspek 4
Aspek 5
Aspek 6
Aspek 7
Aspek 8
Aspek 9
Aspek 10
	
15
8
15
15
10
10
15
20
20
15
	
60
32
60
60
40
40
60
80
80
60



Berdasarkan tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa hasil observasi menunjukkan perilaku siswa yang positif dan negatif. Selama melakukan kegiatan membaca nyaring teks lontaraq Bugis tidak semua siswa berperilaku baik. hal ini terbukti, terdapat 8 siswa atau sebesar 68 memperhatikan penjelasan dari guru. Mereka kurang memperhatikan penjelasan guru dan cenderung ramai sendiri. Meskipun demikian, mereka tetap mengikuti pembelajaran membaca. Jadi, meskipun terlihat kurang memperhatikan peneliti yakin mereka bisa melaksanakan kegiatan membaca nyaring.
2) Wawancara Siklus I
Pada siklus I Ini, wawancara dilakukan terhadap 6 siswa dengan perincian 10 siswa yang memperoleh nilai tertinggi,  9 siswa yang mendapat nilai sedang, dan 6 siswa yang mendapat nilai cukup. Adapun hal-hal yang diungkapkan pada wawancara adalah sebagai berikut. (1) perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis menggunakan metode Small Group Work. (2) pendapat siswa mengenai metode Small Group Work. (3) kesulitan yang dialami saat membaca nyaring menggunakan metode Small Group Work. (4) tanggapan siswa saat mengikuti pembelajaran membaca nyaring. (5) kesan siswa terhadap pembelajaran membaca nyaring menggunakan metode Small Group Work.
Berdasarkan analisis data, dapat dijelaskan bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran hampir sama, secara umum siswa merasa senang. Perasaan siswa dapat dibuktikan dari hasil wawancara. Ungkapan mengenai senang tidaknya siswa belajar membaca dengan metode Small Group Work diungkapkan oleh siswa dengan baik .
4. Siklus II
1) Prosedur Tindakan Pada Siklus II
Proses tindakan kelas pada siklus II dilakukan berdasarkan perbaikan pada siklus I mengkondisikan siswa agar tenang pada saat pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis, memberi contoh kembali cara membaca nyaring serta memberi penjelasan mengenai hambatan-hambatan membaca nyaring. Kemudian melakukan tindakan siklus II, langkah-langkah kegiatan siklus II pada dasarnya sama dengan langkah-langkah siklus I. Perbedaannya terletak pada sasaran kegiatan untuk melakukan perbaikan tindakan siklus I sebelumnya. Langkah-langkah siklus I terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaa, tindakan, observasi, dan refleksi.
a) Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini mempersiapkan rencana pembelajaran yang telah disempurnakan. Kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan refleksi pada siklus I diperbaiki dalam siklus II. Perbaikan-perbaikan dilakukan sebagai bentuk perencanaan meliputi: (1) menyusun perbaikan rencana pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work, (2) mempersiapkan buku LKS sebagai bahan bacaan siswa, (3) menyusun perbaikan instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes siklus II, (4) menyiapkan perangkat tes membaca nyaring teks Lontarak Bugis yang akan digunakan dalam evaluasi belajar siklus II, (5) memberikan pengawasan dan pengamatan yang lebih agar siswa dapat tenang dan konsentrasi memperhatikan guru menjelaskan materi sehingga, siswa akan lebih paham dan dapat membaca nyaring dengan lancar, dan (6) memberi pujian untuk memotivasi siswa agar lebih semangat dalam kegiatan belajar khususnya membaca nyaring teks lontarak Bugis.
b) Tindakan
Kegiatan tindakan yang dilakukan pada siklus II meliputi perbaikan-perbaikan yang didasarkan pada tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini secara garis besar adalah melaksanakan kegiatan membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Pada tahap ini, meliputi tiga tahap yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Pertemuan pertama pada siklus II ini sama seperti siklus I, tahap pertama adalah pendahuluan. Persiapaan yang dilakukan guru antara lain : (1) guru memberikan umpan balik terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I, (2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu, yakni siswa mampu membaca nyaring teks lontarak Bugis, (3) guru memancing siswa agar siswa menyampaikan kesulitan yang dialami saat proses pembelajaran membaca berlangsung.
Tahap selanjutnya pada pertemuan selanjutnya adalah tahap inti. Tahap ini yaitu tahap pelaksanaan pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Tahap ini meliputi beberapa langkah antara lain sebagai berikut: (1) guru menjelaskan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran membaca nyaring, (2) guru bertanya jawab dengan siswa tentang kesulitan membaca nyaring teks lontarak Bugis, (3) guru mengajarkan membaca nyaring teks lontarak Bugis itu kepada siswa dengan memperhatikan tanda baca dengan baik, (4) guru bersama-sama dengan siswa mengulang membaca nyaring teks lontarak Bugis, (5) guru mempersilahkan siswa secara perkelompok membaca nyaring teks lontarak Bugis (6) guru menyuruh siswa lain yang belum membaca nyaring untuk tenang pada saat temannya membaca,  (7) guru membagikan lembar evaluasi kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring, (8) guru menanggapi hasil pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work dan memberikan umpan balik kepada siswa, (9) guru memberikan pujian terhadap siswa yang memperoleh nilai yang tinggi dan walaupun ada yang memproleh nilai rendah guru tetap memberikan pujian kepada mereka agar selanjutnya siswa dapat belajar dengan baik lagi dari sebelumnya.
Tahap terakhir adalah penutup. Pada tahap ini meliputi: (1) guru bersama-sama siswa mengadakan refleksi sebagai bahan evaluasi, (2) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Di setiap akhir pembelajaran guru selalu memberi pujian kepada pemenang untuk memacu semangat belajar siswa.
c) Observasi
Pengamatan pada siklus II ini bentuknya sama dengan pengamatan pada siklus I. Pengamatan dilakukan secara cermat sehingga, peneliti mempunyai temuan tindakan. Sasaran observasi atau pengamatan dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan siswa selama penelitian berlangsung. Agar hasilnya lebih objektif, dalam pelaksanaannya observasi dibantu oleh observer. Kegiatann observasi atau pengamatan ini dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. Pengambilan melalui data tes dan nontes. Data tes melalui tes unjuk kerja yang digunakan untuk mengetahui kemapuan membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work yang digunakan untuk melihat kemampuan siswa serta peningkatannya setelah dilakukan selama dua siklus.
Sedangkan data nontes diperoleh dengan menggunakan pedoman sebagai berikut: (1) observasi siswa, aspek-aspek yang diamati pada observasi siklus II sama dengan aspek-aspek yang diamati pada siklua I, (2)  wawancara, aspek-aspek yang ditanyakan pada wawancara siklus II sama dengan aspek-aspek siklus I, perubahan itu adalah adanya tambahan pertanyaan kesan dan perasaan siswa setelah dua siklus, (3) dokumentasi foto, aspek-aspek yang didokumentasikan sama dengan aspek-aspek pada siklus I. Pada siklus II ini yang diamati siswa tetap selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan atau observasi masih sama seperti siklus I yaitu memfokuskan pada sikap siswa terhadap metode pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran, kebiasaan siswa dalam membaca, dan keseriusan siswa dalam memperhatikan gurunya pada saat menjelaskan. Kemajuan-kemajuan yang dicapai serta kelemahan-kelemahan yang masih muncul juga dijadikan sasaran dalam observasi.
Adapun hasil observasi pada siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut.
(a) Pertemuan I
Pertemuan I siklus II dilaksanakan hari Sabtu, tanggal 16 Januari 2016. Kegiatan belajar mengajar dilakukan sesuai dengan metode Small Group Work. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah mengetes siswa dengan materi yang kemarin guru jelaskan. Setelah itu ada beberapa siswa menjawab pertanyaan guru pada saat guru memberi pertanyaan. Kemudian, Siswa belajar membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Jika siswa sudah terampil membaca nyaring teks lontarak Bugis, maka siswa sudah memperhatikan gurunya pada saat gurunya memberikan contoh membaca nyaring teks lontarak Bugis. Untuk mengetahui kemampuan siswa membaca secara kelompok kecil, guru menyuruh setiap siswa untuk membaca nyaring teks lontarak Bugis setiap satu paragraf secara bergantian. Saat siswa membaca nyaring guru memperhatikan ketepatan pelafalan huruf vokal, konsonan, dan tanda baca. 
Guru membagi siswa mejadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Pada saat pembagian kelompok banyak siswa yang masih bingung untuk bergabung dengan kelompoknya karena, selama ini siswa belum pernah belajar secara berkelompok, sehingga butuh waktu lama untuk membentuk kelompok. Tujuan pembentukan kelompok belajar agar siswa lebih tertarik dan aktif mengikuti pembelajaran selain itu, siswa dapat belajar dengan teman sebaya. Setelah semua kelompok siap mengikuti pelajaran, guru pun memanggil setiap anggota kelompoknya masing-masing dan menyuruh setiap ketua kelompok memilih sebuah kertas gulungan yang sudah ada tema bacaan yang dipersiapkan oleh gurunya. Kemudian setiap kelompok kecil membaca nyaring teks lontarak Bugis setiap 1 paragraf secara bergantian yang sudah dipilih oleh ketua kelompoknya tadi. Saat siswa membaca guru juga memperhatikan kelacaran dalam membaca, ketepatan dalam pengunaan intonasi, ketepatan dalam pelafalan dan kenyaringan suara. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung guru memantau semua siswa dan memberi bimbingan khusus bagi siswa yang masih mengalami kesulitan membaca. Kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan mengalami peningkatan karena, semua siswa sudah mulai aktif mengikuti pelajaran tidak ada yang bermain-main seperti dua pertemuan sebelumnya. 
Di akhir pelajaran guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajar membaca nyaring teks lontarak Bugis di rumah, supaya siswa membacanya meningkat lagi.


(b) Pertemuan II

Pada pertemuan ke dua untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Materi membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan tema yang dipilih oleh ketua kelompoknya masing-masing. Siswa masih membaca sesuai dengan metode Small Group Work yaitu membaca tanpa melihat abjad aksara lontarak Bugis. Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi yaitu menanyakan materi pelajaran pada hari sebelumnya. Saat kegiatan belajar mengajar sebagian siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan guru, meskipun masih ada siswa yang asyik bermain sendiri. Saat guru memberi tugas dirumah untuk membaca siswa sudah cukup antusias. Guru menunjukkan beberapa bacaan  yang berhubungan dengan tema yang dipilih oleh ketua kelompoknya, kemudian guru menjelaskan model pembelajaran Small Group Work, selain itu guru juga menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat membaca nyaring dengan benar. 
Langkah berikutnya siswa harus membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work. Kegiatan membaca dilakukan secara bergiliran sesuai dengan teman kelompoknya masing-masing sampai siswa benar-benar lancar dalam membaca. Jika ada siswa yang masih kesulitan membaca guru segera mendekati siswa tersebut kemudian mengajari membaca sesuai dengan metode Small Group Work. Setelah itu, guru membimbing membaca sedangkan siswa menirukan secara bersama-sama. Kegiatan membaca dilakukan secara berulang-ulang. Untuk mengetahui kemampuan siswa membaca guru menyuruh setiap siswa membaca 1 paragraf secara bergantian. Bagi siswa yang sudah lancar membaca guru menyuruh siswa tersebut untuk memperhatikan teman kelompoknya. Guru memperhatikan cara membaca dan mengoreksi cara siswa membaca apabila ada kekeliruan dalam pelafalan huruf vokal, konsonan dan tanda baca. Membaca buku bisa untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis setelah tidak menggunakan bantuan abjad huruf aksara lontarak Bugis.
Pada pertemuan kedua kemampuan membaca siswa sudah mengalami peningkatan dibandingkan pada pertemuan pertama, tetapi untuk lafal, kelancaran dan intonasi masih belum sepenuhnya tepat dan masih ada beberapa siswa yang kesulitan membaca. Di akhir pelajaran guru mengadakan evaluasi membaca kalimat sederhana. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa secara nyaring. Saat membaca siswa secara bergantian dan guru menyimak siswa membaca sambil memberi penilaian. Berikut adalah nilai kemampuan membaca nyaring melalui metode Small Group Work siswa VII.4 SMP Negeri 4 Parepare pada siklus I pertemuan II. Ada 4 siswa yang mendapat nilai 85-100 dalam kategori baik sekali, ada 5 siswa yang mendapat nilai 70-84 dalam kategori baik, ada 13 siswa yang mendapat nilai 55-69 dalam kategori cukup, ada 3 siswa yang mendapat nilai 40-54 dalam kategori kurang dan tidak ada siswa yang mendapat nilai 0-39 dalam kategori sangat kurang.
d. Refleksi
Setelah melakukan tindakan penelitian kelas, peneliti melakukan refleksi. Hasil refleksi ini digunakan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis, peneliti dapat melakukan refleksi terhadap rencana selanjutnya atau rencana awal siklus II. Refleksi siklus I digunakan untuk mengubah strategi dan sebagai perbaikan pembelajaran pada siklus II. Hasil tes membaca lancar membaca nyaring teks lontarak Bugis siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare pada siklus II ini mengalami peningkatan dari siklus I. Nilai rata-rata pada siklus II ini mencapai 75.8% atau mencapai nilai 75 ke atas dalam kategori baik. Artinya, nilai tersebut telah mencapai terget ketuntasan yang diharapkan. Dengan demikian, terlihat perubahan peningkatan membaca nyaring teks lontarak Bugis siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare melalui metode Small Group Work secara optimal. Pembelajaran terasa lebih menarik dan menyenangkan, siswa yang sebelumnya tidak terbiasa belajar melalui metode Small Group Work, pada siklus II ini siswa sudah mulai senang bahkan mulai berebut untuk membaca nyaring teks lontarak Bugis. Pembelajaran melalui metode Small Group Work ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontarak siswa. Siswa yang sama sekali belum terampil membaca, setelah mengikuti pembelajaran melalui metode Small Group Work sudah mulai terampil dalam membaca. Penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, setiap pertemuan 2x90 menit ini sudah menghasilkan pencapaian pembelajaran secara maksimal. Dari hal tersebut tidak dilanjutkan pada siklus III, karena pada siklus II ini, perbaikan yang dilakukan menghasilkan pembelajaran yang lebih baik dari siklus I. Sikap dan perilaku siswa yang negatif sudah berkurang, siswa dapat terkondisikan dengan baik.

b. Hasil Penelitian Siklus II
Setelah melaksanakan siklus I, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai target penelitian, yaitu minimal ketuntasan rata-rata kelas mencapai 75 atau dalam kategori baik. Pada siklus I baru mencapai nilai rata-rata klasikal 65,8% masih dalam kategori cukup. Oleh karena, hasil yang diperoleh pada siklus I masih belum sesuai target penelitian maka dilaksanakan penelitian siklus II. Dengan adanya perbaikan pembelajaran pada siklus I yang mengarah pada peningkatan proses dan hasil belajar, maka hasil penelitian yang berupa nilai tes dapat meningkat. Peningkatan nilai tes siswa terjadi baik pada pelaksanaan tes unjuk kerja. Sebagaimana siklus I, penguraian hasil penelitian membaca nyaring teks lontaraq Bugis Small Group Work  disajikan dalam data kuantitatif sedangkan penguraian hasil nontes disajikan dalam bentuk deskriptif data kualitatif. Berikut ini akan diuraikan secara rinci hasil tes dan nontes membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare.
Hasil tes membaca nyaring teks lontaraq Bugis Small Group Work pada siklus II merupakan perbaikan pada siklus I. Secara umum, hasil nilai kumulatif siswa kelas VII.4  SMP Negeri 4 Parepare pada siklus II ini, dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini.
Tabel 4.13 Tes Kumulatif Siklus II
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	85-100
	Baik Sekali
	13
	52%
	75,8
(Baik)

	2
	70-84
	Baik
	7
	28%
	

	3
	55-69
	Cukup
	5
	20%
	

	4
	40-54
	Kurang
	0
	0%
	

	5
	0-39
	Sangat Kurang
	0
	     0
	

	Jumlah
	25
	100
	


Pada tabel 4.4 siklus I menunjukkan bahwa hasil tes kumulatif membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  mencapai bobot total 1,645 dengan nilai rata-rata 65,8 atau  nilai 4 termasuk dalam kategori cukup. Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian pada siklus I ini belum mengalami peningkatan atau belum memenuhi target penelitian dan masih harus ditingkatkan pada siklus II. Pada tabel 4.13 dari 25 siswa, terdapat 13 siswa atau sebesar 52% yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali dengan rentang nilai 85-100, terdapat 7 siswa atau sebesar 28% yang memperoleh nilai dengan kategori baik dengan rentang nilai 70-84. Siswa yang masuk dalam kategori cukup berjumlah 5 siswa atau sebesar 20%, tidak ada siswa  mendapatkan nilai dalam kategoori cukup kurang dan kurang sekali atau sebesar 0% . Hasil tes kumulatif dalam tabel 4.13 tersebut merupakan hasil gabungan lima aspek kemampuan sebagaimana diuraikan di subbab siklus II. 
1) Hasil Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Siklus II
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Hasil tes membaca nyaring nyaring teks lontaraq Bugis tersebut secara rinci dapat dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini.


Tabel 4.14 Nilai Akhir Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Siklus II.
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	85-100
	Baik Sekali
	0
	0%
	80
(Baik)

	2
	70-84
	Baik
	22
	88%
	

	3
	55-69
	Cukup
	2
	8%
	

	4
	40-54
	Kurang
	1
	4%
	

	5
	0-39
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa nilai akhir membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group work mencapai total nilai 452 dengan rata-rata 80,4 dalam kategori baik sekali. Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian siklus II ini mengalami peningkatan atau memenuhi target penelitian dari 25 siswa, terdapat  22 siswa atau sebesar 88%  kategori baik dengan rentang 70-84. terdapat 2 siswa atau sebesar 8% yang memperoleh nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 60-69. 1 siswa atau sebesar 4%  dalam kategori kurang dan tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai dalam kategori sangat kurang. 
(1) Hasil Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Aspek Kelancaran Membaca (A1)
Aspek kelancaran dalam membaca merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work, oleh karena itu aspek ini untuk pembelajaran membaca nyaring memiliki bobot yang paling tinggi dengan aspek lain, yaitu nilai paling tinggi 5 dan nilai paling rendah 1. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work aspek kelancaran dalam membaca. Hasil tes membaca tersebut secara rinci dapat dilihat pada tabel 23 berikut ini.
Tabel 4.16 Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work Aspek Kelancaran dalam Membaca (A1)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	8
	32%
	5
(Baik Sekali)

	2
	4
	Baik
	14
	56%
	

	3
	3
	Cukup
	2
	8%
	

	4
	2
	Kurang
	1
	0%
	

	5
	    1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa nilai akhir membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group work mencapai total nilai 88 dengan rata-rata 90,4 dalam kategori baik . Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian siklus II ini mengalami peningkatan atau memenuhi target dalam mencapai bobot 104 dari 25 siswa, terdapat  8 siswa atau sebesar 32%  kategori baik sekali, terdapat 14 siswa atau sebesar 56% yang memperoleh nilai dalam kategori baik, 2  siswa atau sebesar 8%  dalam kategori cukup, tidak ada siswa  yang memperoleh nilai dalam kategori kurang dan sangat kurang dalam aspek kelancaran membaca.
(2) Hasil Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi (A2)
Aspek ini memiliki nilai kumulatif yang sama dengan aspek kelancaran dalam membaca, yaitu nilai paling rendah 1 dan nilai maksimal 5. Tabel 4.17 berikut ini berisi nilai yang di dapat siswa untuk aspek ketepatan dalam penggunaan intonasi.
Tabel 4.17 Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Aspek Ketepatan Dalam Penggunaan Intonasi (A2)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	8
	32%
	5
(Baik Sekali)

	2
	4
	Baik
	10
	40%
	

	3
	3
	Cukup
	6
	24%
	

	4
	2
	Kurang
	1
	4%
	

	5
	1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.17 dapat dijelaskan bahwa nilai akhir membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group work mencapai total nilai 452 dengan rata-rata 90,4 dalam kategori baik sekali. Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian siklus II ini mengalami peningkatan atau memenuhi target penelitian dari 25 siswa mencapai nilai bobot 104, terdapat  8 siswa atau sebesar 32%  kategori baik sekali. Terdapat 10 siswa atau sebesar 40% yang memperoleh nilai dalam baik. 6 siswa atau sebesar 24%  dalam kategori cukup, terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang dalam kategori 4% dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai yang sangat kurang  atau 0% dalam aspek penggunaan intonasi.
(3) Hasil Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Aspek Ketepatan dalam Pelafalan (A3)
Aspek ketepatan dalam pelafalan merupakan aspek yang penting. Hal karena aspek pelafalan menyangkut benar dan salah dalam pengujaran sebuah kata, sehingga aspek ini memiliki nilai paling rendah 1 dan nilai maksimal 5. Tabel 4.18 berikut ini berisi nilai yang didapat siswa untuk aspek ketepatan dalam pelafalan. 
Tabel 4.18 Tes Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Aspek Ketepatan dalam Pelafalan (A3)
	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	9
	36%
	4
    (Baik )

	2
	4
	Baik
	9
	36%
	

	3
	3
	Cukup
	6
	24%
	

	4
	2
	Kurang
	1
	4%
	

	5
	1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.18 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa sudah cukup dalam aspek pelafalan saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group work. Hal ini terbukti dari siklus II mencapai total nilai 101 dengan rata-rata 5,050 dalam kategori baik sekali. Terdapat 9 siswa atau 36% yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali. Terdapat 9 siswa atau 36% yang memperoleh nilai dalam kategori baik. Terdapat 6 siswa atau sebesar 24% yang memperoleh nilai dalam kategori cukup, ada 1 siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang atau sebesar 4%  dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat kurang atau 0% dalam aspek ketepatan dalam pelafalan.
(4) Hasil Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Aspek Kenyaringan Suara (A4)
Aspek kenyaringan suara merupakan aspek yang sama penting. Oleh karena itu, aspek ini untuk perhitungan kumulatif memiliki bobot yang sama dengan ketepatan dalam pelafalan yaitu skor maksimal 5 dan nilai paling rendah 1. Tabel 4.19 berikut ini berisi nilai yang didapat siswa untuk aspek kenyaringan suara.
Tabel 4.19 Tes membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Aspek Kenyaringan Suara (A4)

	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Rata-rata

	1
	5
	Baik Sekali
	15
	48%
	5
(Baik Sekali)


	2
	4
	Baik
	7
	36%
	

	3
	3
	Cukup
	2
	8%
	

	4
	2
	Kurang
	1
	4%
	

	5
	1
	Sangat Kurang
	0
	0
	

	Jumlah
	25
	100
	



Berdasarkan tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa sudah baik dalam aspek kenyaringan suara saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis. Hal ini terbukti dari 25 siswa mencapai total nilai 106 dengan rata-rata 5,300 dalam kategori baik sekali. Ada 15 siswa atau 48% yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali, terdapat 7 siswa atau 36%, ada 2 siswa atau 8%  dalam cukup, ada 1 sisa atau 4% dalam kategori kurang dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat kurang atau 0% dalam aspek kenyaringan suara.
a) Hasil Nontes Siklus II
Hasil nontes merupakan hasil yang didapat melalui observasi, dan dokumentasi foto. Hasil nontes ini akan mendeskripsikan tentang perubahan siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Berikut ini akan diuraikan hasil nontes membaca nyaring teks lontaraq Bugis pada siklus II.
1) Observasi Siklus II
Hasil observasi siklus II ini dapat diketahui perubahan tingkah laku siswa kearah yang lebih positif dibanding pada siklus I. Aspek yang menjadi sasaran pada kegiatan membaca nyaring kalimat sederhana terdiri dari 12 aspek, antara lain: (1) memperhatikan penjelasan dari guru, (2) tidak memperhatikan penjelasan guru, (3) tertarik dengan metode yang digunakan untuk pembelajaran membaca nyaring, (4) tidak tertarik dengan media yang digunakan untuk pembelajaran membaca nyaring, (5) antusias mengikuti pembelajaran membaca nyaring  teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work, (6) malas mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work, (7) aktif menirukan guru membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work, (8) melaksanakan perintah guru membaca nyaring, (9) tenang saat temannya kelompoknya  membaca nyaring, (10) ramai sendiri saat temannya membaca nyaring.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II ini, terdapat beberapa perilaku siswa yang terdeskripsi. Secara umu hasil observasi dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut:


Tabel 4.20 Observasi Siklus II
	No.
	Aspek Observasi
	Frekuensi
	   %

	1
	Membaca nyaring teks lontaraq Bugis
Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
Aspek 4
Aspek 5
Aspek 6
Aspek 7
Aspek 8
Aspek 9
Aspek 10
	
17
8
25
25
20
10
15
25
20
15
	
68
32
100
100
80
40
60
100
80
60


Observasi siklus II ini tidak semua perilaku siswa baik. Namun, bila dibandingkan dengan siklus I hasilnya lebih positif pada siklus II. Saat awal pembelajaran, yaitu saat guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis terdapat 8 siswa atau sebesar 32% siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini karena siswa asik menganggu temannya belajar, sehingga mereka bermain dengan teman sebangku. Meskipun kurang memperhatikan mereka tetap melaksanakan kegiatan membaca nyaring kalimat sederhana. Secara umum semua siswa tertarik dengan metode Small Group Work, hal ini karena siswa dapat berganti fikiran dengan teman kelompoknya atau bekerja sama dengan baik, semua siswa memperhatikan penjelasan guru dan tidak membuat gaduh seperti pada siklus I. Sikap antusias terhadap pembelajaran ditunjukkan oleh 15 siswa atau sebesar 60%, sedangkan siswa yang kurang antusias terhadap pembelajaran adalah 19 seorang siswa atau sebesar 76%. Sikap antusias siswa dapat dilihat dari ekspresi siswa saat mengikuti pembelajaran.
Semua siswa juga aktif menirukan guru membaca nyaring, sikap positif juga ditunjukkan ketika guru meminta siswa membaca nyaring teks lontaraq Bugis, mereka terlihat sangat antusias dan bersemangat namun, tidak berebut seperti pada siklus I. Pada siklus II ini, mereka kelihatan lebih tertib dengan mengacungkan jari terlebih dahulu. Sikap ramai sudah mulai berkurang ketika temannya sedang membaca nyaring teks lontaraq Bugis, hanya 15 siswa atau 60% yang masih ramai sendiri sedangkan yang lain ikut menirukan siswa yang sedang membaca dan memperhatikan bacaan temannya.
2) Wawancara
Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah selesai pembelajaran pada siklus II. Sama halnya dengan siklus I, Wawancara dilakukan terhadap 6 siswa, peneliti mengambil 6 siswa dengan perincian 2 siswa yang memperoleh nilai tertinggi, 2 siswa yang mendapat nilai sedang, dan 2 siswa yang mendapat nilai rendah. Adapun hal-hal yang diungkapkan pada wawancara adalah sebagai berikut. (1) perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work, (2) pendapat siswa mengenai aksara lontaraq Bugis, (3) kesulitan yang dialami saat membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work, (4) tanggapan siswa saat mengikuti pembelajaran membaca nyaring, (5) kesan siswa terhadap pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work. Seperti wawancara siklus I, pada siklus II sebelum dimulai wawancara peneliti menjelaskan tujuan wawancara kepada siswa yang akan diwawancarai. Tujuan wawancara yaitu untuk mengetahui hambatan atau kesulitan yang dialami siswa ketika mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work. Siswa yang diwawancarai pada siklus II tidak sama persis seperti pada siswa yang di wawancarai pada siklus I, ada beberapa siswa lain yang lebih unggul dari siswa yang pernah unggul pada siklus I, wawancara dilakukan secara terpisah ditempat yang berbeda-beda dan hal ini dilakukan agar siswa dapat leluasa mengungkapkan keluh kesahnya mengikuti pelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan rendah mengungkapkan perasaan senang ketika memperoleh pelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work.
a) Refleksi Siklus II
Hasil tes kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan melalui metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare pada siklus II ini mengalami peningkatan dari siklus I. Nilai rata-rata kumulatif pada siklus II ini mencapai 499% dalam kategori baik dan untuk nilai akhir membaca nyaring mencapai nilai rata-rata 78,8 dalam kategori baik. Artinya, nilai tersebut mencapai target ketuntasan yang diharapkan. Perilaku siswa pun mengalami perubahan ke arah positif. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II ini sangat bermanfaat dan membantu siswa mencapai hasil yang diinginkan, sehingga siklus berikutnya tidak perlu dilakukan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan dalam skripsi ini meliputi pembahasan mengenai perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare dan setelah siswa mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Pembahasan ini didasarkan pada hasil penelitian prasiklus, siklus I dan siklus II.
1. Penerapan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis penelitian prasiklus dan siklus I, perilaku atau respon siswa dalam pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis melalui metode Small Group Work  belum memuaskan dan belum mencapai kategori yang baik. Pada siklus I masih ada siswa yang menunjukkan sikap negatif terhadap pembelajaran membaca nyaring teks lontaraq Bugis melalui metode Small Group Work. Selain itu, teks lontaraq Bugis melalui metode Small Group Work  juga masih rendah. 
Perlakuan itu diwujudkan dalam pembelajaran pada siklus II. Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca nyaring  teks lontaraq Bugis melalui metode Small Group Work. Karena, siswa mulai memperhatikan penjelasan dari guru, siswa mampu membaca nyaing teks lontarak Bugis dengan benar, memperhatikan tanda bacanya dengan baik dan mulai membaca dengan serius agar siswa dapat membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan benar. Peningkatan tersebut terlihat dari adanya perubahan perilaku siswa ke arah positif sehingga, siswa dapat belajar dengan serius dan perolehan nilai tes kemampuan membaca nyaring siswa melalui metode  Small Group Work sudah memenuhi target yang diharapkan. Siswa sudah mencapai nilai pada kategori baik, yaitu dengan nilai tuntas minimal 75.
Setelah dilaksanakan penelitian mulai dari siklus I dan siklus II melalui metode Small Group Work  untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare dapat dijelaskan bahwa metode Small Group Work  dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Selama kegiatan belajar mengajar dengan penerapan metode Small Group Work  kemampuan membaca siswa meningkat, pembelajaran juga lebih menarik karena guru menggunakan metode Small Group Work. 
Secara garis besar peningkatan membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work  pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare. Hal ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2008: 210), bahwa media memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap proses pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran dapat lebih menarik;
2. Pembelajaran menjadi lebih interaktif;
3. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan;
4. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran
dapat ditingkatkan.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, masih ada 5 siswa yang belum tuntas dalam kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis, yakni belum mendapat nilai 75 ke atas, hal ini disebabkan oleh banyak hal mempengaruhi kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Kemauan dan kemampuan siswa yang berkaitan dengan keaktifan, motivasi, inisiatif untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, serta kemandirian siswa dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Kegiatan pembelajaran pada materi kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis ini, beberapa siswa terlihat kurang aktif dan mandiri serta belum termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena, belum adanya kondisi yang memungkinkan dan menuntut siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif. Sehingga menyebabkan ketika berlangsungnya proses belajar mengajar, sebagian besar siswa belum siap belajar sewaktu guru mengajar. Menurut Wina Sanjaya (2008: 15-18) salah satu variabel yang berpengaruh terhadap keberhasilan sistem pembelajarn adalah faktor siswa. Siswa adalah organisme yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa yang menurut Dunkin disebut pupil formative experiences serta faktor fisik yang dimiliki siswa (pupil properties).
Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat kelahiran dan tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari keluarga siswa berasal; sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya siswa yang tergolong pada kemampuan rendah ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam mengikuti pelajaran termasuk menyelesaikan tugas. Sikap dan penampilan siswa dalam proses pembelajaran juga merupakan aspek lain yang dapat memengaruhi sistem pembelajaran.
Adakalanya ditemukan siswa yang sangat aktif (hyperkinetic) dan ada pula yang pendiam tidak sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. Semua itu akan memengaruhi proses pembelajaran di dalam kelas. Perbedaan-perbedaan semacam itu menuntut perlakuan yang berbeda pula baik dalam penempatan atau pengelompokan siswa maupun dalam perlakuan guru dalam menyesuaikan gaya belajar. 
 Siswa yang masih belum tuntas dan lambat dalam membaca diperlukan waktu belajar membaca yang lebih lama serta bimbingan yang lebih banyak dari pada siswa yang cepat dalam belajar membaca. Oleh karena itu, guru harus membantu siswa yang lambat dengan memberikan bimbingan dalam membaca yang lebih banyak. Meskipun hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan penerapan metode Small Group Work  dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis siswa. Akan tetapi, ada beberapa siswa yang nilainya tidak naik atau malah turun. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kondisi siswa, baik itu secara fisik dan psikologis pada saat pembelajaran berlangsung. Kurangnya minat dan motivasi serta kondisi fisik siswa yang kurang baik pada saat pembelajaran dapat mengakibatkan kurangnya konsentrasi siswa. Hal ini berakibat pada kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis, yakni kurang lancar dalam membaca atau membaca sesuai kelancaran membaca, ketepatan dalam penggunaan  intonasi, ketepatan dalam pelafalan dan kenyaringan suara.
2. Hasil Pemebelajaran Kemampuan Membaca Nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare
Efektifitas dari suatu pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Pencapaian keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh dengan membandingkan pada suatu kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan dan memaksimalkan hasil belajar siswa pada pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis ini dilakukan dengan menerapkan alternatif metode pembelajaran. Di dalam penelitian, metode pembelajaran yang diterapkan adalah metode Small Group Work.
Pada kegiatan pembelajaran membaca nyaring  teks lontarak Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work prasiklus dan siklus I terlihat kemampuan siswa dalam membaca nyaring belum mencapai target yang diharapkan yaitu 75. Nilai rata-rata kemampuan membaca nyaring prasiklus baru mencapai 67,2% karena, kurangnya minat belajar siswa mengenal huruf aksara lontarak Bugis, tanda bacanya dan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Pada siklus I dengan nilai rata-rata 65,8%  ada 4 siswa yang mencapai nilai 85-100 karena, kurangnya perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi yang akan diajarkan masih banyak siswa yang sibuk dengan dirinya sendiri dan ada yang menganggu temannya pada saat pembelajaran dilaksanakan. Ada 5 siswa yang mencapai nilai 70-84 karena, kurangnya perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi yang akan diajarkan masih banyak siswa yang sibuk dengan dirinya sendiri dan ada yang menganggu temannya pada saat pembelajaran dilaksanakan. Ada 13 siswa yang mencapai nilai 55-69 karena, sebagian besar siswa mengalami kelancaran dalam membaca, ketepatan pada pelafalan, intonasi dan kenyaringan suara yang rata-rata masih lemah. Ada 3 siswa yang mencapai nilai 40-54 karena, sebagian besar siswa mengalami kelancaran dalam membaca, ketepatan pada pelafalan, intonasi dan kenyaringan suara yang rata-rata masih lemah dan tidak ada siswa yang mencapai nilai 0-39.
Adanya peningkatan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 75,8% ada 13 siswa yang mencapai nilai 85-100 karena,  siswa mulai memperhatikan penjelasan dari guru, tertarik atau senang terhadap metode yang akan digunakan yaitu metode Small Group Work dan tenang saat temannya sedang membaca nyaring teks lontarak Bugis. Ada 7 siswa yang mencapai nilai 70-84 karena, antusias siswa mengikuti pembelajaran membaca nyaring teks lontarak bugis melalui metode Small Group Work.  Ada 5 siswa yang mencapai nilai 55-69 karena, siswa mulai kelancaran pada saat membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work , ketepatan pada pelafalan, intonasi dan kenyaringan suara dan tidak ada siswa yang mencapai nilai kurang dan sangat kurang karena, siswa mulai sangat aktif dalam pembelajaran bahasa daerah yaitu membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work.
Ketercapaian ketuntasan tersebut dapat disebabkan karena, adanya pemberian perlakuan pada kelas VII.4 setelah diberi perlakuan berupa metode Small Group Work. Pencapaian hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan menerapkan metode tersebut dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang efektif. Selain itu proses pembelajaran juga mampu menimbulkan keaktifan, partisipasi, motivasi dan kemandirian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih maksimal. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa ada beberapa hal yang mempengaruhi perbedaan pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work yaitu meliputi : kemauan dan kemampuan siswa yang berkaitan dengan keaktifan, motivasi, inisiatif untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, serta kemandirian siswa dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Pada kegiatan pembelajaran pada materi kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis ini beberapa siswa terlihat kurang aktif dan mandiri serta belum termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena, belum adanya kondisi yang memungkinkan dan menuntut siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif. Sehingga menyebabkan ketika berlangsungnya proses belajar mengajar, sebagian besar siswa belum siap belajar sewaktu guru mengajar.
Kesan siswa terhadap pembelajaran pada siklus I. Siswa dengan nilai tinggi mengungkapkan bahwa mereka senang dengan pembelajaran, bahwa mereka meminta pembelajaran selanjutnya menggunakan media yang sama. Siswa dengan nilai sedang, mengungkapkan mereka senang dengan pembelajarannya karena metode yang digunakan lebih mengena dan pembelajaran terkesan santai. Siswa dengan nilai rendah juga mengungkapkan bahwa mereka senang dengan pembelajaran. Pada siklus II, siswa dengan nilai tinggi mengungkapkan bahwa mereka senang dengan pembelajaran, siswa dengan nilai sedang juga mengungkapkan hal yang sama. Siswa dengan nilai rendah menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode Small Group Work  sangat menarik dan menyenangkan.
 Perbandingan hasil atau penelitian relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian keterampilan membaca nyaring  dilakukan oleh  Lestariningsinh pada tahun 2009 dengan judul peningkatan keterampilan membaca nyaring dengan teknik Balainang melalui media buku bergambar pada siswa kelas I SD Negeri Karangduren 3 Tengaran Semarang. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa, tindakan perbaikan pembelajaran mengakibatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas I SD Negeri Karangduren 3 Tengaran Semarang sangat tinggi dan proses perbaikan pembelajaran dengan menerapkan teknik Balainang melalui media buku bergambar ditinjau dari kegiatan siswa, kegiatan guru dan interaksinya menyebabkan efektivitas pembelajaran di kelas 1 SD Negeri Karangduren 3 Tengaran Semarang sangat tinggi. Sedangkan penulis lebih fokus pada keingintahuan peneliti terhadap peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis siswa tanpa menganalisis kesalahan yang terjadi. Dari karya ilmiah tersebut, jelas bahwa penelitian ini yang berjudul ‘’Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Teks Lontarak Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work  pada Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare’’, berbeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti menguraikan kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis. Hasil kemampuan membaca nyaring teks lontarak Bugis dengan menggnunakan metode Small Group Work  pada Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare denga kemampuan rata-rata atau persentase yang diperoleh siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare.


                                      	           BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Teks Lontarak Bugis dengan Menggunakan Metode Small Group Work pada Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare” pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Penerapan pembelajaran metode Small Group Work dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 merupakan salah satu tipe pembelajaran aktif yaitu  siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil dan bekerja sama untuk mengerjakan tugas yang telah dirancang dan diterapkan sebelumnya oleh guru, dengan ketentuan setiap anggota kelompok tetap mempunyai kedudukan dan tanggung jawab mandiri terhadap pribadinya.
2.  (
99
)Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare yang lebih baik. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil tes membaca nyaring pada siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini mengungkapkan nilai rata-rata sebesar 65,8% dalam kategori cukup. Pada siklus I hasil tes kemampuan  membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work. Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan membaca nyaring teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work  dengan nilai rata-rata 75,8% yang termasuk dalam kategori baik, sehingga dapat dikatakan hasil penelitian atau pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan pada simpulan hasil penelitian teks lontaraq Bugis dengan menggunakan metode Small Group Work pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare adalah sebagai berikut.
1. Untuk Guru
a. Metode Small Group Work dapat dijadikan metode dalam pembelajaran membaca nyaring pada siswa SMP, karena hal ini telah terbukti mampu  merubah perilaku siswa ke arah positif dan telah meningkatkan kemmapuan membaca nyaring siswa dengan melalui metode Smal Group Work  pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare.
b. Pembelajaran kemampuan membaca nyaring bukanlah sesuatu yang membosankan. Guru hendaknya sering melatih siswa untuk dapat membaca nyaring dengan baik tanpa merasa takut, malu, dan grogi. Selain itu, guru harus menciptakan suatu pembelajaran dengan menggunakan teknik, metode dan media yang menarik, disukai, dan sesuai dengan kondisi siswa. Dengan demikian, siswa akan menganggap pembelajaran membaca nyaring akan menjadi menyenangkan.
2. Untuk Peneliti
Kepada para peneliti hendaknya melakukan penelitian dengan menggunakan metode, teknik dan media yang lebih menarik, kreatif, dan variatif sehingga memperkaya khasanah ilmu bahasa dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Pare-pare
Mata Pelajaran : Bahasa Daerah Bugis
Kelas/Semester : VIL4/Genap

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 45 menit)

1. Standar Kompetensi
1. Membaca
Membacakan sebuah cerita dengan lafal dan intonasi yang tepat.

II. Kompetensi Dasar

1.1. Mengenal huruf aksara lontaraq Bugis dan tanda bacanya
1.2. Membaca nyaring aksara lontaraq Bugis dengan metode Small Group Work
secara bergiliran, tiap siswa sesuai dengan kelompok yang sudah dibagikan.
1. Indikator
A.Kognitif : BFGS&
1. Dapat membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang benar secara bergantian
dalam setiap kelompok kecilnya masing-masing
2. Dapat memperhatikan teman kelompoknya pada saat membaca nyaring dengan
baik dan benar.
B. Psikomotorik
Setelah menentukan kalimat atau kata yang sulit yang terdapat dalam isi bacaan
tersebut, siswa terampil:

1 Membaca sebuah cerita secara nyaring dengan lafal dan intonasi dengan baik
yang terdapat di dalam teks yang telah didengarkan oleh setiap teman
kelompoknya dan memberikan penilaian untuk temannya disaat mereka sedang
membaca nyaring teks lontaraq Bugis secara bergantian.

€.
a. JKGTakEen

- Percaya diri memaparkan pendapat yang terdapat dalam isi teks cerita

- Mampu untuk saling mengerti dan menghargai pendapat orang lain

- Mampu melaksanakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab

b.
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- Mendengarkan bacaan dengan seksama.

- Menggunakan bahasa daerah Bugis yang baik.

- Bekerja sama menentukan jawaban disetiap pertanyaan untuk diajukan kepada
kelompok lain.

IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Dapat mengemukakan bagian menarik dari isi bacaan dalam setiap anggota
kelompok kecil.
2. Memahami kata-kata sulit yang terdapat dalam isi bacaan dalam teks tersebut.
B. Proses
1. Siswa mampu membaca nyaring teks lontaraq Bugis atau sebuah bacaan yang
telah disediakan di setiap kelompok kecil, masing-masing dengan lafal dan intonasi
yang baik dan benar.
C. Psikomotorik
Setelah menentukan kalimat atau kata yang sulit yang terdapat dalam isi bacaan
tersebut, siswa terampil:

1. Membaca sebuah cerita secara nyaring dengan lafal dan intonasi dengan baik
vang terdapat di dalam teks yang telah didengarkan oleh setiap teman
kelompoknya dan memberikan penilaian untuk temannya disaat mereka sedang
membaca nyaring teks lontaraq Bugis secara bergantian.

Afektif

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan berperilaku, seperti:

- Percaya diri memaparkan pendapat yang terdapat dalam isi teks cerita,

- Saling mengerti dan menghargai pendapat orang lain, melaksanakan tugas dengan
baik dan penuh tanggung jawab.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan:
- Mendengarkan isi bacaan dengan seksama.
- Menggunakan bahasa daerah Bugis yang baik saat membaca nyaring
V. Materi Pembelajaran
Mendengarkan cerita yang terdapat dalam isi bacaan dengan nara sumber :
1. Teks Cerita
VL. Model dan Metode Pembelajaran:
A. Model
B. Metode : Diskusi, Penugasan, Performance
VII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber Pembelajaran : Buku Ajar Siswa
i. Teks Cerita
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A. Media Pembelajaran:

LKS, Buku ajar, Spidol
VIIL Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
Pendahuluan (+ 10 menit)

1.
2.

Guru menertibkan kelas, salam pembuka, dan berdoa.
Guru melaksanakan pretes dan sekaligus memperkenalkan materi
pelajaran yang akan disajikan.

. Guru bersama siswa mengaitkan tema pembelajaran hari itu dengan

kompetensi dasar yang harus dikuasai pada hari itu melalui tanya
jawab.

Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dan tujuan yang akan
dilatihkan.

Memotivasi siswa sehingga mereka tertarik untuk berperan secara
aktif belajar.

Kegiatan Inti (+ 60 menit)

1. Siswa di kelompokkan ke dalam kelompok kecil dalam 5 orang;
. Siswa dibagikan buku siswa (satu buku satu siswa),

3. Salah satu siswa pada setiap kelompok membacakan sebuah cerita
yang telah disediakan pada setiap kelompok kecil masing-masing

4. LKS dibagikan kepada setiap siswa (sa’m siswa satu LKS) untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok.

5. Setiap kelompok siswa ditugasi untuk mendiskusikan dan
mengerjakan soal bersama anggota kelompoknya.

6. Setiap anggota menjelaskan hasil pekerjaannya pada anggota lainnya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti;

7. Guru memantau kerja dari tiap kelompok dan membimbing siswa
yang mengalami kesulitan;

8. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap yang diungkapkan;

9. Guru melakukan penilaian pada lembar observasi;

10. Guru menyimpulkan jawaban yang benar terhadap hasil pekerjaan
yang dipaparkan dalam setiap kelompok kecil dan memberikan
penilaian aspek afektif siswa ;

Penutup (+ 10 menit)
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Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran pada hari
itu sekaligus menanyakan ada tidaknya siswa yang mengalami
kesulitan;

2. Siswa mengadakan refleksi dan umpan balik yang dibimbing oleh
guru.
3. Siswa menerima pesan-pesan moral dari guru;
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya;
5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
IX. Penilaian
A. Jenis Penilaian : 1) Tertulis 2) Performance
B. Teknik Penilaian : Pertanyaan
C. Bentuk Tes : Essai
D. Instrumen (Soal)

1) Lembar Penilaian Soal,

2) Kunci Penilaian, dan Dikembangkan pada Lembar Penilaian
3) Pedoman penilaian

Parepare, Januari 2016

Mengetahui,

Guru Bahasa Daerah VIL4 Mahasiswa

I\/EE% %AYANI

NIM. 1455045106
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Pare-pare
Mata Pelajaran : Bahasa Daerah Bugis
Kelas/Semester : VIL4/Genap

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 45 menit)

1. Standar Kompetensi
1. Menulis
Menulis huruf aksara lontarak Bugis dan tanda bacanya

11. Kompetensi Dasar
1.1. Menulis huruf aksara lontarak Bugis dan tanda bacanya

1.2. Mengungkapkan kesan yang baik secara lisan maupun tulisan bagian terpenting
dalam bacaan teks lontarak Bugis.
111 Indikator
A Kognitif : n
Dapat membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang benar secara bergantian
dalam setiap kelompok kecilnya masing-masing
2. Dapat memperhatikan temannya pada saat membaca nyaring dengan baik dan
benar.
3. Dapat mengemukakan kesan penting dari bacaan setiap kelompok kecilnya
\masing-masing.
B. Psikomotorik
1. Mampu menjelaskan arti teks bacaan lontarak bugis di depan kelas
2. Mampu mengemukakan bagian menarik dari teks bacaan lontarak bugis

C. Afektif

- Menentukan pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam teks bacaan lontarak
bugis dengan tekun.

- Mampu untuk saling mengerti dan menghargai pendapat orang lain
Mampu melaksanakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab

- Mendengarkan bacaan dengan seksama.
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- Menggunakan bahasa daerah Bugis yang baik saat di depan kelas
IV. Tujuan Pembelajaran

A. Kognitif
1. Dapat mengemukakan bagian menarik dari teks bacaan lontarak bugis Memahami
kata-kata sulit yang terdapat dalam teks bacaan lontarak bugis
B. Proses
Setelah mendengarkan sebuah cerita yang terdapat dalam teks bacaan lontarak
bugis, siswa dapat:

1. Siswa mampu memahami cerita tersebut
C. Psikomotorik
Setelah menentukan pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam cerita yang
terdapat dalam bacaan teks bacaan lontarak bugis siswa terampil:
1. Mampu menjelaskan arti teks bacaan lontarak bugis di depan kelas
2. Mampu mengemukakan bagian menarik dari teks bacaan lontarak bugis

D. Afektif
a0 Karakier
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan berperilaku, seperti:
- Mampu menjawab setiap pertanyaan yang terdapat dalam teks bacaan lontarak
bugis
- Menentukan hal-hal menarik yang terkandung dalam teks bacaan lontarak bugis
di depan kelas dengan tekun.
- Percaya diri memaparkan pendapat yang terdapat dalam teks bacaan lontarak
bugis, saling mengerti dan menghargai pendapat orang lain, melaksanakan tugas
dengan baik dan penuh tanggung jawab.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan:
- Mendengarkan cerita dengan seksama.
- Menggunakan bahasa daerah Bugis yang baik saat membaca nyaring
V. Materi Pembelajaran
Mendengarkan cerita yang terdapat dalam isi bacaan dengan nara sumber :
Teks bacaan lontarak bugis
VI.  Model dan Metode Pembelajaran:
A. Model
B. Metode : Diskusi, Penugasan, Performance
VIL Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber Pembelajaran : Buku Ajar Siswa
- Teks bacaan lontarak bugis
A. Media Pembelajaran:
LKS, Buku ajar, Spidol
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VIIL Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
Pendahuluan (+ 10 menit)

1. Guru menertibkan kelas, salam pembuka, dan berdoa.

2. Guru melaksanakan pretes dan sekaligus memperkenalkan materi
pelajaran yang akan disajikan.

3. Guru bersama siswa mengaitkan tema pembelajaran hari itu dengan
kompetensi dasar yang harus dikuasai pada hari itu melalui tanya
jawab.

4. Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dan tujuan yang akan
dilatihkan.

5. Memotivasi siswa sehingga mereka tertarik untuk berperan secara
aktif belajar.

Kegiatan Inti (+ 60 menit)

iswa mengenal huruf aksara lonkugxs dan tanda baanya;

. Siswa menuliskan kalimat dalam teks lontarak Bugis;

. Siswa membaca kalimat yang mereka tuliskan di papan tulis;

. Siswa dibagikan buku siswa (satu buku satu siswa);

. LKS dibagikan kepada setiap siswa (satu siswa satu LKS) untuk membaca

nyaring teks lontarak Bugis dengan anggota-anggota kelompok.

6. Guru memantau siswa dari tiap kelompok dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan;

7. Guru melakukan penilaian pada lembar observasi;

8. Guru menyimpulkan materi yang dipaparkan dalam setiap kelompok kecil
dan memberikan penilaian aspek afektif siswa ;

[VRF ST

Penutup (+ 10 menit)

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelaj pada hari itu
sekaligus menanyakan ada tidaknya siswa yang mengalami kesulitan;

2. Siswa mengadakan refleksi dan umpan balik yang dibimbing oleh
guru.

3. Siswa menerima pesan-pesan moral dari guru;

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya;

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
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IX. Penilaian ) |

A. Jenis Penilaian 1) Tertulis 2} Pertormance
B. Teknik Penilaian Pertanyaan
C. Bentuk Tes Essai

D. Instrumen (Soal)
1) Lembar Penilaian Soal, ——
2) Kunci Penilaian, dan [ Dikembangkan pada Lembar Penilaian

3) Pedoman penilaian

1
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BAHAN PEMBELAJARAN SEMESTER I
PELAJARAN 1

Tema: Lingkungan
A. Membaca
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Aksara Latinnya

SIKOLA BARU

Wettu temmekkuna ri SD uleng pitu labeq e, laonaq mappetiama aseng
vi SLTP. Mappammulanag massikola ri sikola leqbi mataire. Temmakana
‘sennanna nyawaku nasabaq ritarima mennekka massikola ri sikolaewe.
Ripallawangenna siagae egana sibawakku temme e ri SD wewae sionrong
seppulomaq bawang ritarima.

Sikolaku iyae barue mattamai sikola kaminang makessing ri kotae.
Ananaq ritarimae iyanaritu ananaq maccaemmi na matareng atinna magguru.
Bola sikolaewe mabaru mupa. Makessing - atorogna pakaranganna tuli
mapaccing nennia onrong aqgurunna makessing maneng. Bunga-bungae ri

yolona sikolae nennia riyolona onrong aggurunge makessing maneng tinwona

Bhs. Dacrah SL1P 1
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nasabaq esso-esso tuling ribolo. Siselle-selle anaq sikolae mappepaccing
nennia maqbolo bunga-bunga.

Temmakana upojinna massikola rionrongewe, ruanganna maluang,
engka bnrong apparattekenna,engka lapangan olahragana, engka onrong
mattaro sapeda, onrong mattaro pakakkasaq sikola nennia siagae egana
onrong teme-temenna.

Sininna- gurue nmpab maneng mappagguru nennia manyamek-
kininnawa lao rianak sikolae. Makessing batena maqpagguru, tungkek-
tungkek guru tasseqdimi aqgurung nappaz.]gzzruang S‘ilaingengi riwettukku
SD. Engka guru bahasa Indonesia, guru matematika. Guru olahraga, guru
agama, guru bahasa Ugi nennia rilainnaeitopa paimeng.

Pura upettuini rilaleng atikku maeloe mattongeng-tongeng magguru
sarekkuammengi naullemui rengki seddi matu ri sikolaku. Tungkeq-tungkeq
aqgurung parellui riaccueri maneng barakkuammengi naullei pahc.mgi aga
napakatajang gurutta. Narekko temmeqka matu urencanai maeloe paterui lao
ri sikola matanre iyanaritu SMU.

Pertanyaan

2. Ananaq rharagaemmi ritarima massikola ri sikolaewe?
3

1. Uleng siagai natemmeq ananaq sikolae ri SD?
"Maragarc.irita ri seqdena sikolae nennia ri yolona onrong aqgurungnge?

4. "Maragaro batena gurue magqgpagguru?
5. Aga silaingenna aggurunge ri SD nennia ri SLTP?

Jawaban

1

BhiDaerah SLIP1 -





image16.jpeg
PELAJARAN 3
TEMA: KEGEMARAN
A. Membaca
ISR N \/:\\/

AE{\'/\}/\\ B A DY A AvaN i
CARRA ANV G RgmmIN MG A PRV RPN
AR RSN Al DAAN R RX-RAe, A
RARA UARNARGA LA A Panta U
ARG VA AEA D A YN I R e R NN

VA R AD M AR lan) BB Smon it A A ey

NNLASY B CONRA A AN

AR RSIINNN AN NARR M2 AA, NN A

RNUAE BADE A AT Aty ERT S e
ARNGCIA NG PMAAN A IR R rmaaal,  anrdia
WRAKY 0R MaAnr Mmtan vkl e ARBA
Na™ A v«c\‘w-._ PPN A _/QA\./ 2EANBN
RRDA RO BN AR RO thoorhe,

MERBN ARNAM AR N R v A
PRNAEA BN VA, ASR  ARRSA ARy Al
ARNLSO OB ARND AW AR ANAY A

MR AE A BAMARN VO ARNDANE A AN B Lo

Bhs. Daerah S11P 1

R




image17.jpeg
17

G AR Smn BILAA Mt ABRANA RGesn, AT
VA RAA AR MAANAA RGas VAR MNA v A,

AR BO AN AR, AR Res WAt RRI R
VLANBN VAN OVAA AN VAR A

R I I R V2R R S S VPO AP 2

\

VAW AR AL, VUZARN ORA AVAMA A NDAAM azsan

VO B A Mmantan) B Sriat e,

Aksara Latin o
LAO MAMMENG

Tengkeq-tungkeq rupa tauwwe pada engka jama-jamang kaminang
napoji jamai sarekkuammenngi nasau kininnawa pappeneddinna. ~Engka
pojiwi maggoiol@e. “engka ‘pojiwi mapparaka bungd-bungae, *engka pojii
manontonge televisi. -engkato pojiwi laowe mammeng ri wiring lasiq-¢
iyareqga ri wiring saloe. Poncogna ada maddupa-rupang hobbinna tawwe. v

Tau laowe mammeng maddupa-rupang akkattana. Pada-padanna
pakkajae ri tasiq-e akkattana iyanartu maelog-i balug-i bale napoleannge.
engkato akkattana ianaritu maelogmi lao mappateddeng sara ininnawa
iyareqga mappalennyeq tekko narekko pura:i majjama- malanre.. Pada-
padanna paijama kantorog-e. Gauq ewe mabi&sa ripapole narekko esso
ahaqi. ) -
Magiro riapojiwi tawwe laowe mammeng? Makkedai tau pojienngilao
mammeng. Nasabaq narekko to mammeng weddingi n&pntea’den’g sarae,
-Napalennyeq re/fkée narekko totudanna ale-aleta ri onrong massino-sinpe

. nainappa_ riappeang mennge lao rifenngana uwaiye “naritajenna bale.

Tessiagai mdtii ettana teppa engkani bale manrei umpdnna mennge. teppa

risiltakni menreq engkani bale makkadonc’eng pirik-pirik.

Bhs. Davrab' SLIPT
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Kuniro monro sumangeqna narekko mammengi tawwe. lenynyeqni
sussae lesanni atekkorennge. Momponi pikkiriq madecenge. Makkuniro

sabagna namaega tau lao mammeng ri wiring tasiq-e iyaregga ri wiring

saloe.

Latihan

Baliwi pakkt)[ana engkae ri yawanae

1. Teppui lima rupanna jama-jamang ia mabiasae napogauq tdwve iya
weqdingnge mappateqdeng sara!

2. Tegai biasa naonroi mammeng tanwe?

3. Agaro sabaqna napojiwi tauwe lao mammeng?

4. Tegai monro kaminang masumangeq raseqding tawve narekko
mammengngi?

5. Jama-jamng agatosi kaminang mupoji jamai? Pakatajangi sabagna’

Jawaban .
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B. Menulis Karangan
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Aksara Latin
‘ BOLA DOKO

Tungkeq-tungkeq wanua parellu engka bola dokona. onrong naonroi
tauwa mabbura narekko engka malasa. Nasabaq idiq rupa tauwe mabiasa
manekki nakenna lasa. Maqduparupang lasa biasa kennai tawwe, biasato
nakenna tauwe abala tenrisenna-senna pada-padanna mabuangi pole ri
motoroq e. sileppoi otoe iyaregga nanrei anu mataréng. Pada-padanna nanrei
bangkung iyaregga piso nennia rilainnaettopa paimeng. Nadegna gaga
bangsa sussana narekko deqgaga bola doko wedding rionroi magbura
masitta. Iyanaro parellunna engka puskesmas pembantu tungkeq-tungheq
kampong.

Parellu ripahang makkedae naiya adisiningenna seddie rupa ftau
kaminang matanrei anékeqna rilalenna watakkale. Nasabaq narekko tomalasa
deqgaga manyameng ripeneddingi. Anre temmassipa, tempeqding memmeq

tinroe, masessa pappeneqdingnge. Narimakkuananaro naparellu siseng

ekko. nammulaikiq lasa,

iljagai»a_le[a pale riabala e nennia lasa-lasae.

- parellukiq magatti lao mapparessa iyareggh ﬁf{lbbur”iz #i bola dokoe.

Carana rijagai watakkale pole rilasae iyanaritu parellu riatoroq anre,
rialoroq. cemme nennia tinroe. Ajag narianre.anu weddingnge makkasolang

lao riwatakkale. Ajaq natomaddoja maetta lanreq narekko wenniwi.

Bhs: Daerah SLIP 1.
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Narekko eleq i magaz[ikiq motoq nainappa olahraga ri sedde Iflae.
Makkutoparo paimeng ananaq sikolae parellutoi najagai adisingenna.
Nasal;aq narekko malasakiq deq narulle maggurue sibawa madeceng.
Narimakkuannanaro naparellu tuling ijagai adisingengnge barakkuammengi
naweddikki magguru madeceng ri sikolae. layanaro sabagna ri sikolae engka

riyaseng UKS. Narekko engka ananaq sikola malasa ripatiwiq i lao ri

. onrohigero magbura, narekko pedeq malanreq i lasana ripatiwini lao ri bola

doloe.

Latihan®

Balth pakkutana engkae ri yawanae!

14 Pakatajangi agaro sabagna naparellu engka bola dOkO'

2. Teppui siareq-areq rupanna lasa biasae kennai tawwe!

3. Agaro sabaqna natomakkeda, adisinéenge kaminang matanrei angkeqna
riwatakkale?

4. Magaro pappenegdinna tawwe narekko malasai?

5. Agero parellu ripogauq natomabela pole rilasa-lasae?

6. Pakatajangi agafo sabagna na ananaq sikolae parelluto najagai alena
pole ri lasa-salae?

7. Agatosi akkattana naengka UKS ri sikolae?

8. Teppui pakkakkasaq aga mabiasa engka ri lalenna UKS engkae ri

sikolamu!

B. Kata Berhomonim dalim Kalimat
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PELAJARAN4
TEMA : KEPENDUDUKAN '
A. Membaca
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Aksara Latin
PAU-PAUNNA PAMMULANNA TANA WAJO

Engka seuwa wettu engka sewwa arung makkunrai masala uli ri
Luwug. lyaro arung masala ulie anaq seuwai r)’indoqna riambogna. Naana
pattolai ritanae ri Luwu. Masarani-indogna sibawa ambogna sabaq malasa
makkuannaro anagna. Turummanettoni sanroe sibawa itabie maqbura,
mabelani makkedae engka pinrana lasana iyaro arung masala ulie. Mau
baunna tempaulleni tawse memmauwi, sabag makennyena namakeqbong
kalallaing.

Sipulunni adegna kuaettopa pabbanuana Luwug, sabaq metauna
nalelei lasa makkuero. Maelog-i riuno tempeqdingi sabaq wija toriabusungi
namaqdara takku. Narimakkuannanaro masara tongenni tawwe ri Luwug.

Naiya nassama turusi tawwe ri Luwuq mpawai alena iyamaneng

menree  ri-Mappajunge  poada-adai  nassamaturusie, makkedae kega

- nalebbireng Mappajunge ittello seqdie naiva ittello maegae.

Lettuna denre ri yolona Mappajunge, pada tudang manenni
maccokkong rivolona Mappajunge. Metteni- mappajunge makkeda agatu
muakkattai mennang. Adeqna Luwug kuaettopa tomaegae. A

Pada metteni adeqna Luwug, “Deq laing Puang kiakkatiai menre
'riyolonﬁz Puammeng, ‘iayami kiattanralajoki makkedae metauna atanna
Mappajunge nalejei lasana anaétaripbpuammeng. layana kiassamaturusi
makkedae, keganngareqga naelori Mappajunge ittello sewwae iyareggaitiello
maegae. Narekkua naeloriwi Mappajunge ittello seuwae, maelog-i ,iatanna
Mappajunge mallekke dapureng. Narelko naeloriwi Mappajungé ittello:
maegae, madecengengi rekkua ripabelaiwi. anag toripopuammeng ‘ié ;

malasa kumpinge. -
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Metteni Mappajunge. “Ipattongessatu adammu, iko maneng tawwe ri
Luwugq, uleqbiremmutoisa tau. maegae natau seqdie. Uwasengi pura engka
adakku, ada-kiassamaturusi, nasabbiwi Topabbaremparengede makkedae,
mau anckku nawawineku narekko mucaccai ucaccatoi.

Makkedai Mappajunge, agana paleq nadapi nawa-nawammu  iko
aa’e‘qnaﬂLmv‘uq? Payda"met[eqn" adeqna Luwuq, “Sukkurug alhamdullillah
sabaq nntumsr manneng “mui Mappajurige assamaturusenna towaegae
Rekkua makkmtu aa’amza Mappajunge,. ivana nadapi nawa-nawa, ripali-i,
Sabaq maelorkl passuz darana tennapuadeq-i tanae ri Luwuq makkuaero.

Mc[fcqm Mappajunge “lyatu assamaturusemmu, uwesserini. " Purairo
sz’pulunni adeqna Luwug sibawa tau maegae napada naviinrusengi anaq
puanna iaya masala ulie rai battoa.

Tepum a'eme raie pada menreqni ri- Manpajunge poadaadai. Lettugna
denre di yolona puanna makkedani Mappajunge rianagna, *Puppummanenni
ndoq sininna varamprammy puarae upappunnaiakko, alamanettoni sininna
waramparang purae upappunnaiakko. Alamanettoni  sininna  atammu
I?laCC’”ﬂinge maccueriyo, namulaotona ri raie, NAMuiunru-tunrusiwi were-

wcremu Maeloq weganga maewako siwollompollong natanae ri Luwuq

massimangi sabaq weltu rz/asa makkuammutu.

Pertan yaan by azm

Tegal monro yqro arung masala uli e7

[gdneng arung masala uli e?

Nigb anaq ;ar arung masala uli e?

Nzgana murazwz arung masala uli e?

Magz naszpulung adeqna kwwaettopa pagbanuae ri- Liwug?
Magl natempeqdzng riuno arung masala ulie?

A4 ga ada assamaturusenna tau maegae?

o N N R WN

Aga peppebalinna Mappajunge?

1
5
1
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PELAJARAN 4
TEMA : KEPENDUDUKAN
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RPN NS I A A TRAR
T N N Y R O IR T N rpadcn

B N vo«.- A RN N R R N

vormds 2
A BAMA A BMRA AL AMA NANR B AR s en,
voam waa oA RN A ‘ [P O 22PN
FMAABNL ARVAANA ORI DR AR URa

VARG W s AaAl DA O, TRDDN AR VO

AN NI RSRAL AR AMRIA v mia SR

) R » 2, 0
AZZAN VN VIS N2 e T

VAdn A M A R AN ASRAM mray ORI A

TN N P S N, s RN B AN AN,
NRNYRN OR A ARRMRON AT RALARL 2, AR
VORI AMAMN DA,

AR ADVARD AN R, RNAAe rakeo A
NI AR BV RAA A DMV AOVARD A,
LSRRG Ry A RB AARK PR O s arann
R NIV YN S ‘

BAAA TR BMANAA VRAASA WY AV
VAN BENRAA VMRARAL WA TRARK v
ISP rhor S o M AR, SRR AR AR A,

A UAAn M A am, Aves Qe sron sr

R N N N VA, XAV e AN AL A

G2 A A AN ANV LN KRS s A ASO AN Lo
CRCBIN RO ARS rr e N
ARAR  AMRAEANR VRAARA MAA RO e an)

FAARER R ARALM ARRSARTN G AN

gl Py CF TR A




image26.jpeg
PELAJARAN 2
TEMA: PERISTIWA

A. Membaca
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Aksara Latin
SIJELLO TOMAMPU

Engka gareq seuwa wettu ri tanae ri Mampu natemmaka pellana essoe.
Iyaro wettue engka seqa’{ makkunrai temmaka kessi-kessinna mettengang
tennung. 'Nasabaq pellana essoe natennaullena cakkaledeq matanna.
Natennasedding nataddennek taroponna- no vi_tanae. sNasaba temmaka
cakkarugduna, ter;naullena nqg mittei taroponna. Aga naollini asunna
rivasennge labolong makkeda. O  bolong tulummanaq muitterennga
taropokku mupaenreq i mai ri bolae.” *

Teppa mettemani lapong asu makkeda ‘“iyeq tajenni cinampeq.”
Naiyyamutoro cinampeq-¢ naengka napaenreq taroponnge, nakkeda “Engkai
anagna arungnge rivawa.” Tesselenni lapong makkunrai mengkalingai
asunna macca makkeda tau..
kbl bl .

Deq nasiaga ittana engkani indogna menre ri bolae. Natwju matani
anaqna namparengi makkeda, “A gatu masikuako muappinra mancaji batu?”
la appinrangennaro taceddeq-ceddeqmi. Mappammula ri ulunna lettuq ri
ajena. Na deq nappebali lapong anaq nasabaq mancaji batuni rupanna.
Tennasedding alena nancaji batu topa padato anagna.

Malkdkuniro lao-laona gangkanna siliseq bola mancaji batu maneng.
siawena Ietluk] S;Iiseq kampong. nasabaq ivasi makkampareng iyasi mancaji
batu. - Makkuniro ammulangenna batu maddupa-rupange engkae lettu
riessoewe ri liang mampu.

Ivatonaro  sabaqna  happesangkangi  lomatowae  riampareng

kuwaettopa rijellog navekko engka anu makalallaing rita. lyaregga navi ada

~ adai rupa olokolog-e.

Latihan

Baliwi pakkutana enghas vi yawanae

Bhs. Daerah SF17
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No. Aspek Penilaian Skor Kriteria Kategori
1. | Kelancaran dalam 5 a. Lancar dalam niembaca Sangat baik
membaca (A1) 4 b. Lancar dalam membaca tetapi | Baik
- masih ada bacaan yang
diulang.
e 3 c._Ada beberapa pengnlangan | Cukup
. dalam membaca, tetapi nafas
teratur.
2 d. Tersendat-sendat dalam. Kurang
membaca nafas tersengal-
sengal dan banyak
pengulangan.
1 e. Tidak lancar sama sekali Kurang
dalam membaca. sekali
2. | Ketepatan dalam 5 a. Terdapat variasi irama dan Sangat baik
penggunaan Tekanan.
intonasi (A2) 4 b. Terdapat variasi irama tetapi Baik
masih terdapat penggunaan
tekanan kurang tepat.
3 c. Terdapat variasi irama tetapi Cukup
penggunaan tekanan tidak
tepat.
2 d. Irama dan tekanan monoton Kurang
1 e. Tidak menggunakan variasi Kurang
irama dan tekanan sama sekali | sekali
dalam membaca
3. | Ketepatan dalam 5 a. Tidak terdapat kesalahan Sangat baik
pelafalan (A3) dalam pelafalan
4 b. Terdapat 1 kesalahan dalam Baik
melafalkan
3 c. Terdapat 2 kesalahan dalam Cukup
melafalkan
2 d. Terdapat banyak kesalahan Kurang
dalam melafalkan
1 e. Tidak dapat melafalkan bacaan | Kurang
dengan tepat sekali
4. | Kenyaringan 5 a. Suara nyaring artinya volume | Sangat baik
suara (A4) suara dapat dijangkau oleh
< semua pendengar (siswa) dari
awal hingga akhir membaca. | Baik
4 b. Volume suara dapat dijangkau
oleh semua pendengar namun,
masih kurang maksimal.
3 ¢. Volume suara hanya dapat Cukup
dijangkau sebagian pendengar.
2 d. Volume suara dapat dijangkau | Kurang
oleh semua pendengar namun
masih kurang maksimal.
1 e. Volume suara hanya dapat Kurang
dijangkau sebagian pendengar | sckali
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Nama Sisw&—kelempokﬂ

No: Aspek-Penilaian Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis
Kelancaran | Ketepatan | Ketepatan Kenyaringan
dalam dalam dalam suara
membaca penggunaan | pelafalan T

intonasi
1
2
3
4
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LAMPIRAN I

Guru melakukan kegiatan awal

Guru melakukan kegiatan awal
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Siswa membaca nyaring teks lontarak Bugis melalui metode Small Group Work
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Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan
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Lampiran 7.
Hasil tes awal kemampuan mengenal huruf aksara lontaraq Bugis Prasiklus

No. NIS L/P Nilai Siswa
1 15073 L 85
2 15074 L 85
3 15075 L 85
4 15076 {5 85
S 15077 L 75
6 15078 L 85
7 15079 E 65
8 15080 E 85
9 15081 L 85
10 15082 L 85
1l 15083 L 85
12 15084 L 85
13 15085 L 85
14 15195 L 85
15 15086 P 75
16 15087 P 75
17 15088 P 65
18 15089 i 75
19 15090 It 5
20 15091 P 85
21 15092 1 85
22 15093 12 65
23 15094 P 85
24 15095 P 85

25 15096 B 70
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Lampiran 9

HASIL OBSERVASI TES MEMBACA NYARING TEKS LONTARAK

BUGIS IKLUS I
NIS Aspek Observasi Keterangan
3 E A=l FESED
15073 yi+ A RIS 1) Memperhatkan penjelasan
15074 (ERE N dari guru _
15075 | & AR el 2) Tidak memperhatikan
penjelasan dari guru.
15076 | I I 3) Tertarik dengan metode
15077 | v FEEE NEE yang digunakan untuk
15078 | ¥ ERE ERE Deibctismn . embaca
nyaring
15079 R = 4) Tidak tertarik  dengan
15080 [N (V[ V[V [V Rl metﬁfe yang d{)g':ﬂ?kan
unt pembelajaran
15081 | v NeEE T membaca nyaring
15082 | v S W 5) Antusias mengikuti
pembelajaran  membaca
15083 | v N ERA v v nyaring teks lontarak
15084 N, i 419 Bugis dengan
15085 | NERE N menggunakan  metode
Small Group Work
15195 S A 6) Malas mengikuti
15086 | EREE 'R pembelajaran  membaca
15087 | ¥ e FEEaE = ales Ty o
ugis lengan
15088 | V A R menggunakan ‘metode
15089 | 40414 ¥ Small Group Work
13090 | ¥ TR ERE S pmsnintan.gurd
membaca nyaring kalimat
15091 B [ 'R sederhana
15092 = i) 8) Melaksanakan  perintah
guru membaca nyaring
15093 VI AR 9) Tenang saat temannya
15094 v S R membaca nyaring
10) Ramai sendiri saat
15095 T R temannya membaca
15096 R EEEE S
Jumlah 2581 D5 1o=ED5
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LAMPIRAN 10
KOLOM PENILAIAN Membaca Nyaring Teks Lontarak Bugis

SIKLUS L

No. NIS L/P Aspek NI | NK
Al [ A2 [A3 [ A4
15 SIS07E Fen e o ik [Eas o s
2 S e R PSR S
381 a0 15
4 W L 433 s 13 e
ST 1 (50 F TS Bl
G e e e e R
75 IV BT T oE e e s e
g P b 3401 Fd
oka [ EISDS I[P s s sH R EE st
TR SIS0RoN | PET S [ [ e s Bl7E[RsS
2 I TETs e EE =T
122 B e ssP e A e e
13TSIS08SHEEL A s [Ta | se |mas s
14 SISTOsBIENT == shiRon o (S 2 1as (w55
BE. S EREEE YR
16 18 PP (413 4 4|85 6
Dol 14l it4 5 0 B
185 |=s08oR F=pET | EaE 20| s [E2s F e 70
19| EShonE[ESp s s s s f s a6
R e e D
21 | SI50008 Fope s |0y e | o [s T [F60
20| BIS003E Beris Ba sy A Bl Ees
238 Bston epE T [ aeto [T5e [PlsE S0
24 s TP 1515135 (18| &
10 P 3415  slIgl B
Jumlah 1.645
Rata-rata 6,58%
KETERANGAN

No. Responden : Nomor Presensi Siswa

A1l : Aspek Kelancaran dalam Membaca

A2 : Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi
A3 : Aspek Ketepatan dalam Pelafalan

A4 : Aspek Kenyaringan Suara

N1 : Nilai 4 Aspek Membaca

NK : Nilai Kumulatif
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Lampiran 11
KOLOM PENILAIAN Membaca Nyaring Teks Lontarak Bugis

SIKLUS IL
No. | NIS | L/P Aspek NI | NK
Al[A2 [ A3 | A4
TG e el e D
20 BISoA T | a5 ese s |E19 |5
P UE L T oS
4B |EIStIcE T e 5on on B o s
SE8 aIS07E el psn)is Ear s s 0
6 HIB0ZRE [T et |t | on R s
7 oo BT |y e A e e e
3 BIS0SE[ET s a ou s RS
oF [ BIS0SIE i1 oo 5 e [eede |SIOK B0
10: [FIS0REEn e s A s [ 19|50
TITE [5O3k D e oy e [ose Blne o0
B[S0 e Banh 4n | A5 eAs 168|180
BB BSOS e[ | 5e a5 [ se [S10E |90
T4% (FIISTO5H e s s oo mam STz a s
150 | BIS0RcH [ BaDEe s a0 A s [E1%E |50
67| BI50370 | Pie tas |ndy i R8s
177 [AIS0S8H|BEPRr 550 d |ds oS B8 90
13| ES0RE s A E e s s s e
198 [BI50008 | Epes [Fam|ns |74 [ St BisE|ess
20 | 15091 | P |5 |4 |4 |4 [17] 8
20| BB0oE P [5a 4| s A
20| B500sRE D |4 | 4 |4 | 4016 |85
23 [ESAEETE s s AT 85
24 | 15095 | P |4 |5 [ 4 |5 18] 8
258|BI5006E PP a5 ds TS EasE | sS
Jumlah 1,895
Rata-rata 758
KETERANGAN

No. Responden : Nomor Presensi Siswa

Al : Aspek Kelancaran dalam Membaca

A2 : Aspek Ketepatan dalam Penggunaan Intonasi
A3 : Aspek Ketepatan dalam Pelafalan

A4 : Aspek Kenyaringan Suara

N1 : Nilai 4 Aspek Membaca

NK : Nilai Kumulatif
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAI/\I PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Alamat: Kampus UNM Parangtambung, Jalan Daeng Tata Raya Makassar 90224
Telepon: (0411) 861508, 861509, 861510 Faksimile: (0411) 861508
Laman: http:/fos.unm.ac.id

Nomor : 837V /UN36.5.1/LT/2015 17 Desember 2015
Lamp. :1 (Satu) eksamplar proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. H. Anwar Saad, SH.,MH.
Kepala Dinas Pendidikan Kota Parepare
Parepare

Disampaikan dengan hormat kepada Bapak bahwa salah satu persyaratan penyelesaian studi
mahasiswa Program Strata Satu (S-1), Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
adalah melakukan penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kiranya Bapak dapat memberikan izin penelitian pada
instansi atau tempat yang dituju kepada:

Nama : Merly Handayani

NIM : 1455045106

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

Program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah

Alamat : Jalan Pendidikan Il Blok D2 No.11

Nomor Hp : 085298937896

Lokasi penelitian  : SMP Negeri 4 Parepare

Judul penelitian : Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis Melalui

; Metode Small Group Work pada Siswa Kelas Vil SMP Negeri 4 Parepare
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Tembusan:
1.Ketua Jur. Bahasa dan Sastra Indonesia
2.Mahasiswa yang bersangkutan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGE DAN BENBIDIKAN TINGE!

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus UNM Parangtambung, Jalan Dacng Tata Raya Makassar 90224
Telepon: (0411) 861508, 861509, 861510 Faksimile: (0411) 861 508
Laman: kttp//fbs.unm.ac-id

Membaca
Menimbang

Mengingat

Pertama

Kedua

Ketiga
Keempat

Tembusan:

RETES

hie/s)

. Rektor Universitas Negeri Makassar

" Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Penasihat Akademik Mahasiswa ybs.
Pembimbing I

Pembimbing I

Kasubag Pendidikan FBS UNM
Mahasiswa yang bersangkutan

. KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Nomor: 6033/UN36.5/KM/2015

TENTANG
PENGANGKATAN KOMISI PEMBIMBING

a.n. MERLY HANDAYANL
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA DAERAH

DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Permohonan pengesahan susunan Komisi Pembimbing bagi mahasiswa.

a. Bahwa untuk memperlancar penulisan skripsi bagi mahasiswa yang akan
menyelesaikan studinya maka dianggap perlu mengangkat Komisi Pembimbing.
Bahwa maksud tersebut pada sub a di atas, perlu menerbitkan surat
keputusannya.

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2003;

Keputusan Presiden Nomor 199 tahun 1998;

Keputusan Presiden Nomor 93 tahun 1999;

Keputusan Presiden Nomor 242/M/2003;

Keputusan Mendikbud ‘Nomor 277/0/1999 Jo Nomor: 200/0/2003;

Keputusan Mendiknas Nomor 025/0/2002;

Keputisan Mendiknas Nomor 158/P/Tahun 2003;

e

V@S M P LN

MEMUTUSKAN
Mahasiswa yang bernama Merly Handayani, NIM 1455045106, Jurusan Bahasa
Yan Sactrs Tndonesia, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, telah
‘aomenuhi semua persyaratan pengajuan skripsi dengan judul:
“Peningkatan Kemampuan Membaca Aksara Lontarak Bugis dengan Metode
Small Group Work pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 4 Parepare.”
Susunan Komisi Pembimbing Mahasiswa tersebut terdiri dari:

1. Dr. Muhammad Saleh, M.Pd. (Pembimbing D

2. Asia M., S.S,M.Pd. (Pembimbing IT)

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya.
Apabila dikemudian hari ternyata terdapat Kkekeliruan dalam penetapan ini, akan
diperbaiki sebagaimana mestinya. -

: Makassar
8.Agustus 2015
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BEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ganggawa No. 5 Parepare, Telp. (0421) 24920 Fax. (0421) 24920 Parepare
Kode Pos 91111, Email : kesbang@pareparekota.go.id Website :......

Parepare, 04 Januari 2016

Kepada
Nomor : 070/ OO3 /BKBP Yth. Kepala SMP Negeri 4 Kota Parepare
Lampiran
Perihal : lzin Penelitian.- Di -

Parepare

DASAR 3

1. UU Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah.

2. UU Nomor 8 Tahun 1985 Tentahg Organisasi Kemasyarakatan.

3. Peraturan Daerah Kota Parepare Nomor 4 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata

Kerja Lembaga Teknis Daerah.

Peraturan Walikota Parepare Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan

Uraian Tugas Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Parepare.

5. Surat Pembantu Dekan Bidang Akademik Fakultas Bahasa dan Sastra UNM
Nomor : 8350/UN36.5.1/LT/2015 Tanggal 17 Desember 2015. Perihal
Permohonan/Rekomendasi Izin Penelitian.

o

Setelah memperhatikan hal tersebut diatas, maka pada prinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : MERLY HANDAYANI!

Tempat/Tgl Lahir : Parepare, 24 Oktober 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Perumnas Kamp. Baru Labempa, Kota Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian / Wawancara di Kota Parepare dengan judul :

“ PENINGKATAN KEMAPUAN MEMBACA NYARING TEKS LONTARAQ BUGIS
MELALUI METODE SMALL GROUP WORK PADA SISWA KELAS ViI
SMP NEGERI 4 PAREPARE

Selama : Tmt. 06 Januari s/d 06 Pebruari 2016
Pengikut / Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan

dimaksud dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri  kepada
Instansi/Jawatan Badan yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah telah diizinkan, semata-
mata untuk kepentingan limiah.

3. Mentaati semua Per Undang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat Istiadat
setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Parepare)

5. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi dan seperlunya,-

K KOYA P.
2 .
! N
bt : 7
TEMBUSAN : Kepada Yth,

Gubernur Prov. Sul Sel Cq. Kepala BKB Sul Sel dj Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Kepala Dinas Pendidikan Kota Parepare di Parepare

Dekan Fakultas Bahasa dan Sastra UNM di Makassar

Sdr. MERLY HANDAYANI

ONAWN 2
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 4 PAREPARE
Jl.Handayani No 3. TLP. (0421) 22087. Parepare. 91112

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.6 /011/SMP.04/1/ 2016

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 4 Parepare menerangkan bahwa:

N ‘amies : MERLY HANDAYANI

Tempat dan Tanggal Lahir : Parepare, 24 Oktober 1992

NIM : 1455045106

Program Studi : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Daerah
Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

Benar telah melaksanakan Penelitian / Wawancara pada SMP Negeri 4 Parepare mulai
tanggal 06 Januari sampai dengan 06 Februari 2016 guna menyusun skripsi dengan judul:

“PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA NYARING TEKS LONTARA BUGIS
MELALUI METODE SMALL GROUP WORK PADA SISWA KELAS VIL4 SMP
NEGERI 4 PAREPARE”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepadanya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus UNM Parangtambung, Jalan Daeng Tata Raya Makassar 90224
Telepon: (0411) 861508, 861509, 861510 Faksimile: (0411) 861508
Email: Jbsi.fbs.unm@gmail.com laman: www.jbsiunm.ac.id - Www.unm.ac.id

USUL JUDUL PENELITIAN
1. Nama mahasiswa : MERLY HANDAYANI
2. NIM + 1455045106

Program studi : Pendidikan Guru Bahasa Daerah (PGBD)

3
4. Tempat tangga lahir + Pare-pare, 24 Oktober 1992
5 dul yang di ajukan 5
Peningkatan Remampuan B Meribaca Aksara Lontaraq Bugis dengan Metode Sinall
Group Work pada Siswa Kelas VI A SMP Negeri 4 Pare-pare
5.2. Peningkatan Kemampuan Berbicara Bugis dengan Metode Komunikatif pada Siswa
Kelas VIl A SMP Negeri 4 Pare-pare.

Makassar, 18 Agustus 2015
Penasihat Akademik, Diajukan oleh,

Dr. Muhammad, aleh, S.Pd.M.Pd Merly Handayani
NIP: 19751231 200003 1 001 NIM: 1455045106

PERSETUJUAN PIMPINAN JURUSAN
1.__Selglah ciikonsuilasikanjudul yang disetujui :

Pembimbing |
Pembimbing IT

Disetujui oleh Ketua Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah,

7

6har Amir, M.Hum,
1002 NIP 1

198601 2 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus UNM Parangtambung, Jalan Daeng Tata Raya Makassar 90224
Telepon: (0411) 861508, 861509, 861510 Faksimile: (0411) 861508
Email: Jbsi.fbs.unm@gmail.com laman: www.jbsiunm.ac.id - www.unm.ac.id

Nomor: @AT  /UN36.5.2/KM/2015 24 Agustus 2015
Lamp. : 1 lembar

Hal  :Permohonan untuk menjadi Pembimbing/Konsultan Penulisan Skripsi

Yth. :1.Dr. Muhammad Saleh, S. Pd., M. Pd.
2. AsiaM., S.S.,M.Pd.
Makassar

Dengan hormat,
Bapak/ibu diharapkan bersedia menjadi Pembimbing/Konsultan Penulisan Skripsi mahasiswa:

Nama : Merly Handayani

NIM : 1455045106

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia -~
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah

Judul Skripsi

“Peningkatan Kemampuan Membaca Aksara Lontaraq Bugis dengan Metode Small
Group Work pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 4 Parepare.”

Atas kesediaan bapak/ ibu, diucapkan terima kasih.

1. Bersedia/Tidak Bersedia’
Sebagai pembimbing I

Dr. Muhammad Saleh, S. Pd., M. Pd.

2. Bersedia/Ti Mrsedia‘
Sebagai pembimbing I1

AsiaM., S.S.,M.Pd.

*Coret yang tidak perlu*
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi “Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Teks Lontaraq Bugis
dengan Menggunakan Metode Smal/ Group Work pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 4 Parepare”.

Atas nama mahasiswa:
Nama : Merly Handayani
NIM : 1455045106
Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Sa
setelah dikoreksi dan diperiks;

diseminarkan.

Pembimbing I,

Dr. Muhammad $Aleh, S.Pd., M.Pd . M
NIP 19751231 200003 1 001 NIP 19690828 200003 2 001

Mengetahui,
etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FBS UNM,

r. Ramly, M.Hum.
NIP 19590616 198601 100 2
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540
Email: Jbsi.fbs.unm@gmail.com laman: www.jbsiunm.ac.id - www.unm.ac.id

TANDA TERIMA UNDANGAN SEMINAR HASIL
MAHASISWA PROGRAM PENDIDIKAN GURU BAHASA DAERAH
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA FBS UNM

Nama : Merly Handayani

NIM : 1455045106

Program Studi : Pendidikan Bahasa Daerah

Judul : Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Teks Lontarak Bugis

dengan Menggunakan Metode Small Group Work Pada Siswa
Kelas VII.4 SMP Negeri 4 Parepare.

No Nama Dosen Tanggal Bersedia | Tidak Tanda Ket.
Penerimaan Hadir Bersedia | Tangan
Hadir

1

Or Whouwad &l $1d. M _é)ﬂ“
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